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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rancangan dan hasil dari 
evaluasi progam desa vokasi dalam meningkatan pendapatan penduduk di Desa 
Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan evaluatif dan 
metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Informan penelitian 
terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti 
merupakan instrumen utama dalam penelitian dengan dibantu pedoman wawancara 
dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, analisis data, penafsiran data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi yang 
memanfaatkan penggunaan sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Desa Vokasi di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal kaitannya dalam hal 
peningkatan pendapatan penduduk, disebutkan bahwa mayoritas peserta didik bisa 
bekerja dan meningkatkan taraf hidupnya dari keseluruhan jumlah peserta didik 75 
orang. Faktor penghambat yang muncul antara lain: 1) Sarana dan prasarana seperti 
komputer, mesin jahit, alat memasak belum mencukupi jumlahnya. 2) Ada dari 
peserta didik yang bersikap kurang disiplin dalam proses pembelajaran. Faktor 
pendukung pelaksanaan program Desa Vokasi antara lain: 1) Semangat Narasumber 
Teknis dalam proses pembelajaran. 2) Adanya dukungan dan partisipasi Tokoh 
Masyarakat. 3) Motivasi peserta didik cukup tinggi. 4) Sudah tersedianya sumber 
dana untuk pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the design and the result of 
evaluation of vocational village program in increasing the income of residents in 
Kalibakung Village, Balapulang District, Tegal Regency.  
The research approach used is evaluative approach and the method used is 
qualitative research method. The research informants consisted of key informants 
and supporting informants. Data collection was done by using interview method, 
observation and documentation. Researcher is the main instrument in research with 
assisted interview and observation guidance. Data analysis technique is done by 
data collection, data reduction, data presentation, data analysis, data interpretation, 
and conclusion. Technique examination of data validity is done by triangulation 
technique which utilize source usage.  
The results showed that the Vocation Village Program in Kalibakung Village, 
Balapulang District, Tegal Regency, in relation to the increase of population income, 
mentioned that the majority of students can work and improve their standard of 
living from the total number of students 75 people. Inhibiting factors that arise 
include: 1) Facilities and infrastructure such as computers, sewing machines, 
cooking equipment is not sufficient in number. 2) There are learners who are less 
disciplined in the learning process. Factors supporting the implementation of the 
Vokasi Village program include: 1) The spirit of the Technical Resource in the 
learning process. 2) The support and participation of Community Leaders. 3) The 
motivation of the students is high. 4) The availability of funding source for the 
implementation of the Vocational School entrepreneurship course. 
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MOTTO 
 
Bersyukur dan Ikhlas. Yakin Usaha Sampai! 
- (Himpunan Mahasiswa Islam) 
Selama rakyat masih menderita, tidak ada kata istirahat 
- (Said Tuhuleley) 
Kalau kita jadi negara industri tidak berarti bahwa segalanya akan beres, tak berarti 
kita akan terbebas dari kemiskinan, kebodohan atau kekejaman kekuasaan. Industri 
hanyalah sebuah cara diantara kemungkinan cara-cara lain yang dianggap bisa 
membantu menyejahterakan masyarakat. 
-(Emha Ainun Nadjib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan bermakna upaya untuk membuat kehidupan yang lebih baik 
untuk setiap orang (Peet & Hartwick dalam Yanuardi, 2012: 1). Hal ini berarti 
pembangunan merupakan sebuah upaya yang dapat membawa masyarakat mengikuti 
sebuah proses untuk mencapai kehidupan yang sebelumnya dianggap tidak baik 
ataupun kurang baik, menjadi sebuah kondisi yang lebih baik. Berubahnya paradigma 
pembangunan nasional ke arah demokratisasi dan desentralisasi, menumbuhkan 
kesadaran yang luas tentang perlunya peran serta masyarakat dalam keseluruhan 
proses dan program pembangunan.  
Keberadaan desa sebagai bagian dari perangkat wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) cukup menentukan bagi maju tidaknya pembangunan di 
Indonesia ke depan. Jika Indonesia ingin maju, maka bukan hanya provinsi, 
kabupaten/kota yang maju, namun juga kecamatan dan desa di seluruh wilayah di 
tanah air. Masyarakat desa memiliki kemandirian yang cukup tinggi dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, mengembangkan potensi diri dan keluarganya, serta 
membangun sarana dan prasarana di desa. Namun demikian, tanpa perhatian dan 
bantuan serta stimulan dari pihak-pihak luar desa dan pemerintah proses 
pembangunan di desa berjalan dalam kecepatan yang relatif rendah. Kondisi ini yang 
menyebabkan pembangunan di desa terkesan lamban dan cenderung terbelakang 
(Muhi, 201: 1). 
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Seiring dengan perubahan paradigma pemerintahan sentralistik ke paradigma 
pemerintahan desentralistik, maka seyogyanya pembangunan desa lebih 
mengedepankan konsep keanekaragaman dalam kesatuan dan bukan konsep 
keseragaman. Pembangunan desa dengan konsep keanekaragam dalam kesatuan, 
diharapkan mampu mendorong dinamika pembangunan desa yang berbasis budaya 
dan karakteristik lokal yang pada akhirnya akan memperkaya keragaman nuansa 
etnik dalam pembangunan bangsa. Masyarakat dan pemerintah desa diberi 
keleluasaan untuk memperkaya warna dan model pembangunan desanya dengan 
kekayaan lokal yang mereka miliki. Upaya tersebut diharapkan akan menumbuhkan 
dan memupuk partisipasi aktif dan rasa tanggungjawab masyarakat dalam 
membangun desa. 
Pemberdayaan muncul sebagai kata yang banyak diungkapkan ketika 
berbicara tentang pembangunan. Program pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah 
kini seolah menjamur di berbagai wilayah Indonesia. Hampir semua proyek dan 
program pemerintah mensyaratkan pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaanya, 
dimana masyarakat ditempatkan pada posisi strategis yang menentukan keberhasilan 
program pembangunan. Akan tetapi dalam praktiknya, pemberdayaan sering 
disalahgunakan baik secara sengaja maupun tidak sengaja (Sugandi, 2011: 179). 
Salah satu program pemberdayaan masyarakat yang telah diluncurkan oleh 
pemerintah ialah program desa vokasi. Menurut buku Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Program dan Bantuan Sosial Desa Vokasi oleh Kemndiknas (2011: 
5), Program Desa Vokasi adalah program yang berusaha mengembangkan kawasan 
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perdesaan melalui berbagai kegiatan keterampilan (vokasi) dan kelompok-kelompok 
usaha untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui karya yang bermutu 
tinggi berbasis kearifan lokal. Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan 
keterampilan produksi atau jasa bagi masyarakat desa agar menjadi lebih produktif 
dengan cara memberdayakan potensi yang ada di lingkungan mereka. Selain itu juga 
untuk menciptakan suatu kawasan pendidikan keterampilan vokasional di daerah 
perdesaan agar masyarakatnya mampu menghasilkan produk/jasa/karya yang 
memiliki keunikan, keunggulan komparatif serta bernilai ekonomis.Program ini 
dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Dinas Pendidikan 
Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI). Proses pelaksanaannya 
difasilitatori oleh Pemerintah Desa atau Kelurahan. 
Program desa vokasi mulai dicanangkan di Kabupaten Tegal pada tahun 2013. 
Salah satu desa yang mendapat bantuan program desa vokasi adalah Desa 
Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. Desa Kalibakung memiliki 
potensi internal dan eksternal. Desa Kalibakung terletak di wilayah selatan Kabupaten 
Tegal, dengan jumlah penduduk 3.248 jiwa. Dari sekian banyaknya penduduk, masih 
banyak warga miskin serta anak-anak yang tidak dapat melanjutkan sekolah, 
meskipun adaanak-anak yang lulus sekolah lanjutan, permasalahan lainnya 
adalahmereka belum mendapatkan lapangan pekerjaan.  
Program Desa Vokasi ini kemudian oleh Pemerintah Desa Kalibakung 
diimplementasikan dengan program kursus kewirausahaan meliputi menjahit, tata 
boga, tata rias pengantin, komputer, dan souvenir. Tujuan dari kursus kewirausahaan 
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ini adalah memberikan layanan pengetahuan pendidikan keterampilan bagi 
masyarakat di desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal, agar 
memiliki kemampuan berkompetensi yang tentunya diperlukan dalam dunia usaha 
atau dunia industri dengan kursus yang diikuti, sehingga mampu merebut peluang 
kerja di Perusahaan dengan penghasilan yang layak atau diharapkan mampu 
berwirausaha untuk dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. 
Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung ini dilakukan selama 2 bulan yakni 
Agustus hingga September dengan dana sebesar Rp.150.000.000,-00 dan mampu 
mengikutkan 75 peserta didik dalam program kursus kewirausahaan. Berbicara 
mengenai suatu program tentu saja memiliki sisi kelemahan dan kekuatan dalam 
pelaksanaannya serta permasalahan kompleks yang menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan program. Suatu program tidak akan berjalan jika tidak ada proses-proses 
yang harus dijalankan. Dari proses tersebut maka akanterlihat hasil dari program 
tersebut. Hasil ini dapat dilihat dari tingkat keberhasilan para peserta didik dalam 
mempraktikan kursus kewirausahaan yang telah didapatkan, dalam kehidupannya 
sehari-hari. Harapannya peserta didik dapat menjadi lebih maju atau meningkat 
khususnya dalam hal peningkatan pendapatan, lalu menghasilkan manfaat baik untuk 
peserta didik sendiri maupun lingkungannya 
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 
penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana evaluasi program desa vokasi di Desa 
Kalibakung. Untuk mengetahui lebih jauh tentang hal tersebut, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Program Desa Vokasi dalam 
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Meningkatkan Pendapatan Penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, 
Kabupaten Tegal”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, masalah penelitian dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya tingkat partisipasi masyarakat dalam program pembangunan. 
2. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap pembangunan desa. 
3. Pembangunan di desa terkesan lamban dan cenderung terbelakang. 
4. Program pemberdayaan sering disalahgunakan baik secara sengaja maupun 
tidak sengaja 
5. Banyak warga miskin serta anak-anak yang tidak dapat melanjutkan sekolah 
di Desa Kalibakung 
6. Kurangnya lapangan pekerjaan di Desa Kalibakung. 
7. Tingkat keberhasilan Program Desa Vokasi belum dapat diidentifikasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka terdapat beberapa 
permasalahan. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian yang dilakukan akan 
dibatasi pada pokok permasalahan yakni pembahasan tentang evaluasi program desa 
vokasi dalam meningkatan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan 
Balapulang, Kabupaten Tegal. 
6 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran permasalahan yang ada, maka permasalahan 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana evaluasi (mencakup rancangan dan hasil) program desa vokasi 
dalam meningkatan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan 
Balapulang, Kabupaten Tegal? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program desa 
vokasi dalam meningkatkan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, 
Balapulang, Kabupaten Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui rancangan dan hasil program desa vokasi dalam meningkatan 
pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, 
Kabupaten Tegal. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program desa 
vokasi dalam meningkatkan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, 
Balapulang, Kabupaten Tegal 
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F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, dapat diketahui manfaat dari hasil 
penelitiaan ini yaitu: 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan 
ilmu pengetahuan tekait Pendidikan Kecakapan Hidup, khususnya Program Studi 
Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta. Serta diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran terkait evaluasi program desa vokasi dalam 
meningkatkan pendapatan penduduk dan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan 
referensi bagi mahasiswa khususnya yang akan menyusun skripsi dengan tema 
penelitian yang sama. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menuangkan ide, 
pikiran, dan gagasan untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang program 
pendidikan kecakapan hidup desa vokasi khususnya berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti.  
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada 
masyarakat luas tentang program pendidikan kecakapan hidup desa vokasi dalam 
upaya meningkatan pendapatan penduduk. 
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c. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan dalam 
melaksanakan program desa vokasi selanjutnya khususnya untuk Pemerintah 
Kabupaten Tegal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Evaluasi Program 
1. Pengertian Evaluasi Program 
Evaluasi dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik bisa 
mencapai hasil yang di inginkan. Evaluasi merupakan salah satu tingkatan dalam 
kebijakan publik, evaluasi adalah cara untuk menilai kebijakan atau program yang 
dilaksanakan itu berjalan dengan baik atau tidak (Mulyadi, 2015: 100). Selain itu 
menurut Dye (Mulyadi, 2015: 100) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan 
penilaian secara luas atau umum keefektivan program-program pemerintah baik itu 
dua atau lebih yang memiliki efektivitas yang relatif. 
Purwanti (2008: 6) berpendapat bahwa evaluasi adalah proses pemberian 
makna atau penetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka 
hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. Evaluasi merupakan salah satu 
rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktifitas suatu 
lembaga dalam melaksanakan programnya. Fokus evaluasi adalah individu, yaitu 
prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kelas. Melalui evaluasi akan diperoleh 
informasi tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai. Selanjutnya, 
informasi ini digunakan untuk perbaikan suatu program.  
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah pemberian nilai 
terhadap kualitas sesuatu. Selain dari itu, evaluasi juga dapat dipandang sebagai 
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 
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diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Dengan demikian, Evaluasi 
merupakan suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan 
sampai sejauhmana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa (Purwanto, 
2002: 57). Evaluasi menurut Griffin & Nix (1991: 85) adalah judgement terhadap 
nilai atau implikasi dari hasil pengukuran. Menurut definisi ini selalu didahului 
dengan kegiatan pengukuran dan penilaian.  
Stark dan Thomas (1994: 34) menyatakan bahwa evaluasi yang hanya 
melihat kesesuaian antara unjuk kerja dan tujuan telah dikritik karena menyempitkan 
fokus dalam banyak situasi pendidikan. Hasil yang diperoleh dari suatu program 
pembelajaran bisa banyak dan multi dimensi. Ada yang terkait dengan tujuan ada 
yang tidak. Adapun yang tidak terkait dengan tujuan bisa bersifat positif dan bisa 
negatif. Oleh karena itu, pendekatan goal free dalam melakukan evaluasi layak untuk 
digunakan. Walaupun tujuan suatu program adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar, namun bisa diperoleh hasil lain yang berupa rasa percaya diri, kreatifitas, 
kemandirian, dan lain-lain. 
Menurut Arikunto (2010: 3) bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apadan bagaimana tujuan pendidikan 
sudah tercapai. Proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauhmana tujuan tercapai, 
tetapi digunakan untuk membuat suatu keputusan. Penilaian hasil yang bertujuan 
untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Menurut Lester &Stewart (Winarno, 2014: 229) evaluasi kebijakan dapat 
dibedakan menjadi dua tugas yang berbeda. Tugas pertama adalah untuk menetukan 
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konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan oleh suatu kebijakan dengan cara 
menggambarkan dampaknya. Tugas kedua adalah menilai keberhasilan atau 
kegagalan dari suatu kebijakan berdasarkan standart yang telah ditetapkan. 
Sehingga dari adanya evaluasi dapat diketahui sebab-sebab terjadinya 
kegagalan atau keberhasilan dari suatu program atau kebijakan, dan dapat dijadikan 
pedoman untuk memperbaiki kebijakan dimasa yang akan datang. 
2. Tujuan Evaluasi 
Menurut Subarsono (2013: 120) bahwa evaluasi memiliki beberapa tujuan 
yaitu: 
1) Menentukan tingkat kinerja suatu kebijakan. Melalui evaluasi maka dapat 
diketahui sejauh mana pencapaian tujuan dan sasaran dari suatu 
kebijakan. 
2) Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan. Dengan evaluasi juga dapat 
diketahui berapa biaya dan manfaat adanya kebijakan tersebut. 
3) Mengukur tingkat keluaran (outcome) suatu kebijakan. Salah satu tujuan 
evaluasi adalah untuk mengukur seberapa besar dan kualitas pengeluaran 
atau output dari suatu kebijakan. 
4) Mengukur dampak suatu kebijakan. Pada tahap lebih lanjut, evaluasi di 
tujukan untuk melihat dampak dari suatu kebijakan, baik itu positif 
maupun negatif. 
5) Untuk mengetahui apabila ada penyimpangan. Evaluasi juga bertujuan 
untuk mengetahui jika terjadi penyimpangan-penyimpangan, dengan cara 
membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan target yang tercapai. 
6) Sebagai bahan masukan (input) untuk kebijakan yang akan datang. 
Tujuan akhir dari evaluasi yaitu untuk memberi masukan dalam proses 
kebijakan sehingga kebijakan kedepan agar menghasilkan kebijakan yang 
lebih baik. 
 
3. Indikator Evaluasi 
Menurut William N. Dunn (2000: 608) istilah evaluasi mempunyai arti yang 
berhubungan, masing-masing menunjuk pada skala nilai terhadap hasil kebijakan dan 
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program. Istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (apprasial), pemberian 
angka (rating) dan penilaian (assesment), kata-kata yang menyatakan usaha untuk 
menganalisis kebijakan dalam arti satuan nilai. Evaluasi berkenaan dengan produksi 
informasi mengenai nilai atau manfaat hasil dari suatu kebijakan.  
Evaluasi memberi informasi yang valid sehingga dapat dipercaya mengenai 
kebijakan, yaitu seberapa jauhkah kebutuhan, nilai dan kesempatan dapat di capai 
melalui tindakan publik. Evaluasi memberikan sumbangan pada klarifiasi serta kritik 
terhadap nilai-nilai yang menjadi dasar pemilihan tujuandan target. Evaluasi juga 
memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis kebijakan lainya, 
termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.  
Secara umum Dunn (2000: 610) menggambarkan kriteria-kriteria evaluasi 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Indikator Evaluasi Kebjakan 
Tipe Kriteria Pertanyaan 
Efektivitas Apakah hasil yang diinginkan telah dicapai? 
Efisiensi 
Seberapa banyak usaha diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan? 
Kecukupan 
Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan 
memcahkan masalah? 
Perataan 
Apakah biaya dan manfaat didistribusikan dengan merata 
kepada kelompok-kelompok yang berbeda? 
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Responsifitas 
Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan, preferensi 
atau nilai kelompok-kelompok tertentu? 
Ketepatan 
Apakah hasil (Tujuan) yang diinginkan benar-benar 
berguna atau bernilai? 
Sumber: Dunn, 2000: 610 
Selain itu, menurut Langbein dalam bukunya Subarsono (2013: 126) kriteria 
atau indikator program-program publik terdiri dari tiga, yaitu: pertumbuhan ekonomi, 
distribusi keadilan, dan preferensi warga negara. 
Tabel 2. Kriteria Hasil-hasil Program Publik 
No. Indikator Sub-indikator 
1. Pertumbuhan ekonomi 1. Peningkatan produktivitas sumberdaya 
2. Peningkatan efisiensi ekonomi 
2.1. Penyediaan barang-barang non privat 
2.2. Penyediaan informasi 
2.3. Pengurangan resiko 
2.4. Memperluas akses masuk pasar 
(market entry) 
2. Keadilan distribusi 1. Kecukupan 
2. Keadilan horisontal 
3. Keadilan vertical 
3. Preferensi warganegara 1. Kepuasan warganegara 
2. Seberapa jauh preferensi masyarakat 
termuat dalam kebijakan publik 
Sumber: Subarsono, 2013: 126 
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Farida Yusuf Tayibnapis dalam Eko (2013:8), menyatakan bahwa program 
sebagai sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan 
hasil atau pengaruh. 
Program juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dengan seksama dan pelaksanaanya berlangsung secara 
berkesinambungan. Menurut Eko (2013: 8), terdapat 4 unsur pokok untuk dapat 
dikategorikan sebagai program, yaitu: 
a. Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. Bukan asal 
rancangan, tetapi rancangan kegiatan yang disusun dengan pemikiran 
yang cerdas dan cermat. 
b. Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu kegiatan ke 
kegiatan yang lain. Dengan kata lain ada keterkaitan antar kegiatan 
sebelum dengan kegiatan sesudahnya. 
c. Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik organisasi 
formal maupun organisasi nonformal bukan kegiatan individual. 
d. Kegiatan tersebut dalam implementasi atau pelaksanaanya melibatkan 
banyak orang, bukan kegiatan yang dilakukan oleh perorangan tanpa ada 
kaitannya dengan kegiatan orang lain. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian program di atas, dapat diketahui bahwa 
program merupakan suatu kegiatan atau rencana yang direncanakan secara seksama 
Jadi pengertian evaluasi program dapat diartikan sebagai suatu proses sejauh mana 
ketercapaian atau keberhasilan dari rencana yang telah berjalan. 
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B. Kajian Tentang Desa Vokasi 
1. Pengertian Desa Vokasi 
Desa Vokasi adalah kawasan perdesaan yang menjadi sentra 
penyelenggaraan kursus atau pelatihan berbagai kecakapan vokasional (pemberian 
keterampilan kejuruan) dan pengelolaan unit-unit usaha (produksi barang maupun 
jasa) berdasarkan keunggulan lokal dalam dimensi sosial, ekonomi, budaya, dan 
lingkungan. Program pengembangan Desa Vokasi ini merupakan langkah strategis 
yang diambil oleh Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Ditjen PAUDNI 
dalam menerapkan program mengenai pendidikan kecakapan hidup / kewirausahaan 
dalam kawasan perdesaan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Putu Sudira, pendidikan 
vokasi adalah pendidikan yang menyiapkan terbentuknya keterampilan, kecakapan, 
pengertian, perilaku, sikap, kebiasaan kerja, dan apresiasi terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat dunia usaha atau industri, diawasi oleh 
masyarakat dunia usaha dan industri dalam kontrak dengan lembaga-lembaga asosiasi 
profesi serta berbasis produksi. 
Menurut Bennet (2003) yang dikutip oleh Ivan Hanafi, Pendidikan Vokasi 
adalah segala bentuk pendidikan yang bersifat keteknikan dan diselenggarakan oleh 
berbagai bentuk institusi pendidikan, baik pemerintah maupun masyarakat, berbentuk 
formal maupun non formal dengan tujuan untuk membantu masyarakat memperoleh 
pendidikan dan pelatihan berdasarkan prinsip pembelajaran sepanjang hayat.  
Pendidikan vokasi mempunyai orientasi pendidikan dan pelatihan yang 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap individu sesuai 
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dengan kebutuhan masyarakat, termasuk membentuk sikap positif terhadap pekerjaan 
untuk meningkatkan karir di tempat kerja. Dari serangkaian pengertian vokasi di atas, 
maka vokasi ialah serangkaian proses kegiatan belajar mengajar berupa pelatihan-
pelatihan yang bersifat teknis dan berbasis produksi, yang diberikan kepada 
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas masyarakat agar dapat bersaing dalam 
duniakerja. 
2. Tujuan Program Desa Vokasi 
Tujuan pendidikan vokasi menurut Gray dan Herr (1998) sebagaimana 
dikutip oleh Ivan Hanafi mempunyai dua misi, pertama mendorong peserta didik 
lebih berdaya saing dalam pekerjaan, sehingga dapat mencapai karir tujuan untuk 
kelayakan hidup. Kedua adalah meningkatkan perekonomian lebih kuat dalam 
persaingan internasional melalui peningkatan keterampilan pekerja dan 
produktivitasnya. 
Sedangkan Putu Sudira mendeskripsikan tujuan vokasi ialah untuk 
meningkatkan relevansi pendidikan dan bimbingan vokasi dengan perkembangan 
kebutuhan dunia usaha dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera sehingga 
mampu mendorong pembangunan negara yang berkelanjutan.  
Program Desa Vokasi dimaksudkan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia dan lingkungan yang dilandasi oleh nilai-nilai budaya dengan memanfaatkan 
potensi lokal. Melalui program Desa Vokasi ini diharapkan dapat membentuk 
kawasan desa yang menjadi sentra dari bermacam-macam ketrampilan, serta 
terbetuknya kelompok-kelompok usaha yang memanfaatkan potensi sumberdaya dan 
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kearifan lokal. Disamping itu, juga untuk menciptakan suatu kawasan pendidikan 
ketrapilan vokasional di daerah perdesaan, agar masyarakatnya mampu menghasilkan 
produk/jasa/karya yang memiliki keunikan, keunggulan komparatif serta bernilai 
ekonomis. Tujuan dari dilaksanakannya program Desa Vokasi antara lain: 
a. Mewujudkan harmoni hidup perdesaan antara sektor pendidikan, 
ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan. 
b. Mendorong partisipasi masyarakat desa untuk menjadi pelaku utama 
pemberi layanan pendidikan keterampilan bagi masyarakat. 
c. Memberikan pendidikan dan pelatihan ketrampilan serta kewirausahaan 
dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada. 
d. Membentuk kelompok-kelompok usaha kecil sebagai permulaan dari 
upaya rintisan wirausaha. 
e. Memberdayakan potensi lingkungan untuk usaha produktif. 
f. Menguatkan nilai-nilai sosial-budaya yang sudah ada. 
g. Menyadarkan dan mampu melestraikan potensi alam. 
h. Mendorong terwujudnya lembaga ekonomi dalam wadah prakoperasi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam belajar dan berusaha. 
3. Prinsip Vokasi 
Menurut teori Prosser dan Allen yang dikutip oleh Putu Sudira (2012), 
prinsip-prinsip dasar pendidikan vokasi yaitu: 
a. Pendidikan vokasi adalah pendidikan ekonomi karena pendidikan vokasi 
berangkat dari kebutuhan pasar kerja. Selain itu pendidikan harus mampu 
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mensejahterakan ekonomi masyarakat, dengan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat maka akan meningkatkan perekonomian negara dan akan 
mendorong kemajuannegara. 
b. Pendidikan vokasi harus memperhatikan permintaan pasar. Sebab, semakin 
tinggi permintaan pasar, maka akan semakin tinggi relevansi pendidikan 
vokasi di masyarakat. 
c. Pendidikan vokasi akan efisien jika dibuat replika lingkungan sesuai 
dengan tempat nantinya ia akan bekerja. Dengan replika lingkungan yang 
sesuai dengan vokasi, maka diharapkan peserta didik akan lebih mudah 
berinteraksi dengan situasi nyata dankontekstual. 
d. Pendidikan vokasi akan lebih efisien jika dalam pelaksanaannya, peserta 
didik diberikan latihan dengancara, alat dan mesin yang sama di tempat 
kerja. Sehingga nantinya peserta didik menjadi lebih siap jika berinteraksi 
dengan situasi yang nyata. 
4. Indikator Keberhasilan Desa Vokasi 
Menurut Putu Sudira (2012: 45) Indikator keberhasilan dari program desa 
vokasi yaitu: 
a. Minimal 90% dari jumlah peserta didik dapat menyelesaikan program 
pelatihan dengantuntas 
b. Minimal 60 % dari peserta didik yang telah selesai mengikuti program 
pembelajaran program desa vokasi dan mampu merintisusaha 
c. Pelaksanaan program bebas dari korupsi, kolusi dannepotisme 
d. Adanya laporan penyelenggaraan program dan keuangan program desa 
vokasi 
e. Kecepatan dan ketepatan dana bantuan sosial program yang diakses oleh 
lembagapenyelenggara. 
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C. Kajian Tentang Peningkatan Pendapatan Penduduk 
1. Pengertian Pendapatan Penduduk 
Sebagaimana diketahui bahwa pembangunan yang sedang giat-giatnya 
dilaksanakan oleh negara-negara yang sedang berkembang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan riel per kapita, pendapatan ini pada umumnya masih 
rendah. Gejala umum yang sering terjadi dalam proses pembangunan di negara-
negara berkembang adalah hasrat konsumsi dari masyarakat yang tinggi sebagai 
akibat dari kenaikan pendapatan. 
Menurut Sukirno (2006: 47) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapa klarifikasi pendapatan antara 
lain : 
a) pendapatan pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara.  
b) pendapatan disposibel, yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 
harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang 
siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.  
c) pendapatan nasional, yaitu nilai seluruh barang-barang jadi jasa-jasa yang 
yang diproduksikan oleh suatu Negara dalam waktu satu tahun. 
 
Menurut Sobri (1987: 50) pendapatan disposibel adalah suatu jenis 
penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau 
dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima 
dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan. 
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Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi 
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi arah gejala distribusi pendapatan dan pengeluaran di 
Indonesia; pertama, perolehan faktor produksi, dalam hal ini faktor yang terpenting 
adalah tanah. Kedua, perolehan pekerjaan, yaitu perolehan pekerjaan bagi mereka 
yang tidak mempunyai tanah yang cukup untuk memperoleh kesempatan kerja penuh. 
Ketiga, laju produksi pedesaan, dalam hal ini yang terpenting adalah produksi 
pertanian dan arah gejala harga yang diberikan kepada produk tersebut. 
Pendapatan per kapita dapat diartikan pula sebagai penerimaan yang 
diperoleh rumah tangga yang dapat mereka belanjakan untuk konsumsi yaitu yang 
dikeluarkan untuk pembelian barang konsumtif dan jasa-jasa, yang dibutuhkan rumah 
tangga bagi pemenuhan kebutuhan mereka (Sumardi, 1982: 83) Dalam hal ini 
pendapatan per kapita determinan potensi ekonomi yang penting selain luas negara 
serta penduduk suatu negara (Todaro, 1998: 25). 
Rendahnya pertumbuhan pendapatan per kapita di suatu negara berarti juga 
mencerminkan rendahnya pertumbuhan GNP dan ini terjadi pada negara-negara yang 
sedang berkembang. Usaha-usaha untuk meningkatkan pendapatan per kapita 
masyarakat, yaitu dengan cara menyediakan lapangan pekerjaan yang memadai, 
menggalakkan program kerja berencana dan yang terakhir transfer pemerintah kepada 
golongan-golongan masyarakat yang berpendapatan rendah. Dengan menggunakan 
pajak yang efektif untuk membiayai transfer tersebut sekaligus untuk mengurangi 
perbedaan kemakmuran antar anggota masyarakat. 
21 
 
Pass dan Lowes (1994: 44) menyebutkan pendapatan nasional adalah nilai 
netto dari semua barang dan jasa (produk nasional) yang diproduksi setiap tahunnya 
dalam suatu negara. Pendapatan nasional dapat ditentukan dengan tiga cara (Sukirno, 
2006: 37), yaitu: 
1. Cara produksi neto, output/produk dalam negari dari barang-barang dan 
jasa-jasa yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan dalam suatu 
Negara. Total output ini tidak mencakup nilai barang-barang dan jasa-jasa 
yang diimpor. Untuk mendapatkan produk nasional bruto, produk 
domestik bruto harus ditambah dengan pendapatan bersih yang diterima 
dari luar negeri. 
2. Cara pendapatan, total pendapatan yang diterima penduduk suatu Negara 
sebagai balas jasa dari produksi barang dan jasa yang sedang 
berlangsung. Pendapatan ini disebut pendapatan faktor, sebab 
ditambahkan pada faktor-faktor produksi, dan pembayaran transfer 
(transfer payment) tidak dimasukkan dalam perhitungan, seperti 
tunjangan sakit, tunjangan pengangguran dimana tidak ada barang atau 
jasa yang diterima sebagai imbalannya. 
3. Cara Pengeluaran, total pengeluaran domestik oleh penduduk suatu 
Negara pada konsumen dan investasi barang-barang. Hal ini mencakup 
pengeluran pada barang dan jasa jadi (tidak termasuk barang atau jasa 
setengah jadi) dan termasuk barang-barang yang tidak terjual dan yang 
ditambahkan pada persediaan (investasi persediaan). 
 
Saat ini sumber pendapatan sebagian besar rumah tangga di pedesaan tidak 
hanya dari satu sumber, melainkan dari beberapa sumber atau dapat dikatakan rumah 
tangga melakukan diversifikasi pekerjaan atau memiliki aneka ragam sumber 
pendapatan (Susilowati dkk, 2002). 
Bagi rumah tangga pedesaan yang hanya menguasai faktor produksi tenaga 
kerja, pendapatan mereka ditentukan oleh besarnya kesempatan kerja yang dapat 
dimanfaatkan dan tingkat upah yang diterima. Kedua faktor ini merupakan fenomena 
dari pasar tenaga kerja pedesaan. Kesempatan kerja pedesaan ditentukan oleh pola 
22 
 
produksi pertanian, produksi barang dan jasa non-pertanian di pedesaan, pertumbuhan 
angkatan kerja dan mobilitas tenaga kerja pedesaan. Di sektor pertanian, besarnya 
kesempatan kerja dipengaruhi oleh luas lahan pertanian, produktivitas lahan, 
intensitas dan pola tanam, serta teknologi yang diterapkan. Disektor non-pertanian 
kesempatan kerja ditentukan oleh volume produksi, teknologi dan tingkat harga 
komoditi (Kasryno, 2000). 
Pendapatan rumah tangga pertanian ditentukan oleh tingkat upah sebagai 
penerimaan faktor produksi tenaga kerja. Nilai sewa tanah sebagai penerimaan dari 
penguasaan asset produktif lahan pertanian. Dengan demikian tingkat pendapatan 
rumah tangga pedesaan sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan faktor produksi. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Fatimah Zahrotul Hayati (2016) yang berjudul 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Desa Vokasi Di Kelurahan 
Gedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat 
melalui program desa vokasi yang lebih difokuskan pada program pelatihan 
kewirausahaan yang antara lain pelatihan border, pelatihan menjahit, pelatihan boga 
kue, pelatihan pengolahan tempe dan pelatihan pengolahan susu mulai dari tahap 
sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, pemberian bantuan dan evaluasi yang di 
laksanakan di Kelurahan Gedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dinar Ayuningrum (2013) yang berjudul 
“Pengaruh Program Desa Vokasi Terhadap Perkembangan Perekonomian 
Masyarakat Desa Kopeng Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang”.  
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Program Desa Vokasi dapat 
berdampak baik terhadap perkembangan perekonomian masyarakat yang secara tepat 
sasaran lebih mengembangkan kearifan budaya lokal baik dalam bentuk kerajinan 
khas maupun obyek wisata. Dalam hal ini, yang menjadi pusat penelitian adalah di 
Desa Kopeng Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang.  
Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan di atas ada persamaan dan 
perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan dengan penelitian yang 
sudah ada yaitu mengenai partisipasi masyarakat terhadap program Desa Vokasi yang 
dilaksanakan tetapi fokus penelitian berbeda-beda baik dari segi setting penelitian 
ataupun pokok permasalahan yang diteliti seperti tentang jenis program Desa Vokasi 
dan implementasinya. Dengan penelitian yang sudah dilakukan di atas bahwa sejauh 
ini belum ada penelitian yang membahas tentang evaluasi Program Desa Vokasi 
dalam meningkatkan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan 
Balapulang, Kabupaten Tegal. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan telaah pustaka dan beberapa definisi konseptual yang telah 
dijabarkan di atas, maka penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka berpikir. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan dengan 
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jelas alur pemikiran peneliti yang berkaitan dengan evaluasi program pendidikan 
kecakapan hidup desa vokasi dalam meningkatkan sumber daya manusia. Kerangka 
berpikir ini dimulai dengan mencari proses evaluasi terkait program pendidkan 
kecakapan hidup desa vokasi, rancangan program, hasil atau dampak dari program 
dan faktor yang menjadi pendukung atau penghambat program. Untuk itu dalam 
penelitian ini perlu adanya suatu kerangka berpikir. Kerangka ini merupakan suatu 
narasi atau grafis yang berkaitan dengan pemasalahan penelitian. Dalam kerangka 
konseptual ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor kunci 
yang nantinya akan berhubungan dengan faktor lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Program Desa Vokasi 
di Desa Kalibakung 
Evaluasi Program Desa 
Vokasi di Desa Kalibakung 
Rancangan 
program 
Faktor Pendukung 
dan Penghambat 
program 
 Hasil atau 
Dampak program 
Pendapatan penduduk di 
Desa Kalibakung 
25 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dijadikan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perencanaan program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
a. Program apa saja yang dilaksanakan kaitannya dengan program desa vokasi di 
Desa Kalibakung? 
b. Sarana dan prasaran apa saja yang diberikan dalam proses pelaksanaan 
program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
3. Bagaimana hasil program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
a. Apa saja dampak yang dihasilkan dari program desa vokasi di Desa 
Kalibakung? 
b. Apa saja faktor pendukung program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
c. Apa saja faktor penghambat program desa vokasi di Desa Kalibakung? 
4. Bagaimana proses evaluasi program desa vokasi dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kalibakung? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif dan metode penelitian 
yang dipergunakan adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013: 
15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Sedangkan menurut Moleong (2012: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata 
baik secara lisan maupun tulisan serta tidak berkenaan dengan angka-angka seperti 
pada penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini semua data yang diperoleh dan 
terkumpul kemudian di analisis yang selanjutnya digunakan  untuk menarik 
kesimpulan yang dituangkan dalam bentuk tulisan. D isini peneliti bermaksud untuk 
mendeskripsikan bagaimana proses evaluasi program desa vokasi dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, 
Kabupaten Tegal. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian. Hal ini karena suatu penelitian kualitatif dimulai dari 
sesuatu yang kosong atau tanpa ada masalah yang baik masalah-masalah yang 
bersumber dari penalaran penelitian atau melalui keputusan illmiah (Moleong, 2012: 
62). Lokasi penelitian ini adalah di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, 
Kabupaten Tegal tempat dilaksanakannya program desa vokasi. Penelitian ini telah 
dilakukan pada 28 Agustus – 30 September 2017. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan atau 
informan (Tatang M Amirin, 2011: 92). Informan dalam penelitian ini adalah pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan program Desa Vokasi, antara lain: 
1. Kepala Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Kepala Desa mempunyai hak dan juga wewenang dalam proses pelaksanaan 
program desa vokasi, yang bertugas sebagai pembina. Informan tersebut mengetahui 
data tentang masalah yang akan diteliti dan dapat memberi informasi yang lengkap 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Ketua Penyelenggara Program/ Penanggungjawab program desa vokasi 
Penyelenggara program desa vokasi sebagai penanggungjawab penuh dan 
mempunyai wewenang terhadap penyelenggara program. Informan tersebut 
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mengetahui data tentang masalah yang akan diteliti dan dapat memberi informasi 
yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Pamong Belajar/ Narasumber Teknis 
Pamong Belajar merupakan orang yang berperan langsung dalam proses 
pelaksanaan program desa vokasi mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pamong Belajar dapat memberiakan informasi yang lengkap dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
4. Warga Belajar/ Peserta Didik 
Warga Belajar dapat memberikan informasi dengan baik kepada peneliti, 
responsif, dan aktif dalam proses program pendidikan kecakapan hidup desa vokasi. 
Tujuan peneliti memilih informan tersebut adalah untuk mendapatkan informasi 
terkait proses pelaksanaan, pelayanan penyelenggara program juga sarana dan 
prasana yang didapat selama mengikuti program tersebut. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 
sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data di lapangan. Moleong 
(2012: 168) menjelaskan “peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan 
data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil 
penelitiannya”. Alat pengumpul data utama dalam penelitian adalah peneliti itu 
sendiri (instrument kunci), sehingga peneliti perlu melakukan wawancara dan 
pengamatan mendalam. Kondisi ini menuntut peneliti untuk lebih intensif 
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mengadakan kontak langsung dengan informan penelitian. Peneliti harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat informan penelitian. Adaptasi ini 
dimaksudkan untuk memantapkan kepercayaan dengan informan penelitianberkaitan 
dengan pengumpulan data. 
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai 
instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data di lapanganyang dibantu dengan 
pedoman wawancara, pedoman observasi, alat perekam, dan kamera.Alat bantu 
tersebut dikembangkan peneliti berdasarkan indikator masing-masing. Agar tidak 
terkesan kaku, peneliti berusaha memahami terlebih dahulu isi pedoman wawancara 
dan penyampainnya tidak tergesa-gesa.Selain itu, peneliti sebagai instrumen 
melakukan validasi terkait persiapan melakukan penelitian sebelum terjun ke lokasi 
penelitian. Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode penelitian 
kualitatif dan pendalaman kepustakaan mengenai objek yang diteliti yaituevaluasi 
program desa vokasi. 
 
E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi terhadap 
informan penelitian. Sedangkan menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 
2012: 157) bahwa, “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
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tindakan”. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari 
lapangan dengan wawancara dan observasi. 
Peneliti menggunakan data primer untuk mendapatkan informasi langsung 
tentang Evaluasi Program Desa Vokasi dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk 
Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. Peneliti melakukan 
wawancara kepada para informan penelitian dan mengamati aktivitas kegiatan dan 
kondisi lokasi penelitian di Aula atau gedung serba guna yang dijadikan sebagai 
tempat pelaksanaan program Desa Vokasi, yang berada di komplek Balai Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
2. Data Sekunder 
Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono (2010: 137) adalah 
”Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.” Penggunaan data sekunder ini untuk 
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 
pengamatan dan wawancara.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dan penelitian dokumen yang dilakukan dengan: 
1. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan data yang relevan 
dengan program desa vokasi di Desa Kalibakung. Teknik dokumentasi adalah metode 
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penelitian yang bersumber pada bahan-bahan tertulis (Sutrisno, 1993: 136). 
Kemudian lebih jelas lagi dikatakan bahwa metode dokumentasi adalah 
penghimpunan dan pemberian keterangan yang dikutip, disadur dari perpustakaan-
perpustakaan, arsip dan lain sebagainya (Ensiklopedi Indonesia, 1980: 849). 
Dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih 
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat serta 
menafsirkannya (Wardi Bachtiar, 1997: 77). 
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada dilokasi penelitan. Studi 
dokumen dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. 
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti berupa gambar atau foto kegiatan program 
desa vokasi, data peserta didik program desa vokasi, data pendidik program desa 
vokasi, data pengelola program desa vokasi, profil lembagaprogram desa vokasi, 
agenda kegiatan pembelajaran program desa vokasi, dokumen hasil evaluasi peserta 
didik program desa vokasi, dan catatan lain yang berhubungan dengan penelitian. 
2. Pengamatan atau Observasi 
Observasi menurut Creswell dalam Sugiyono (2013: 197) adalah proses 
untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat 
pada saat dilakukan penelitian. Observasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
observasi sistematis yang dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan (Arikunto, 2006: 133).   
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3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2012: 135). 
Wawancara adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pembicaraan atau tanya jawab secara lisan antara orang yang 
mewawancarai dengan yang diwawancarai (Mugiarso, 2009: 83). 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara. Wawancara 
dilakukan dengan para informan penelitian dengan tujuan untuk mengungkapkan data 
tentang bagaimana evaluasi program desa vokasi di Desa Kalibakung. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi suatu satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan 
dan Biklen melalui Moleong, 2012: 248). Analisis data merupakan pross penyusuan 
data agar dapat ditafsirkan. Analisis meliputi kegiatan mengolah data, menelitinya, 
mengelompokan, mencari pola, menemukan yang paling penting, apa yang dipelajari 
lebih lanjut, serta apa yang dilaporkan. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, artinya data yang diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa 
adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk mengambil kesimpulan.  
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246), aktivitas dalam 
analisis data, yaitu; Reduksi Data (data reduction), Penyajian Data (data display), 
dan Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing verification). Secara lebih jelas 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyerderhanaan, 
pengabstarakan dan tranformasi data kasar yang didapat dari catatan di lapangan 
dengan tujuan untuk mengolongklan, mengarahkan, dam membuang data yang tidak 
perlu sehingga ditarik suatu kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah hasil reduksi data kemudian disajikan dalam laporan 
yang sitematis dan mudah dibaca atau dipahami serta memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan. Sajian data merupakan sekumpulan informan yang tersusun 
dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Melalui sajian data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganilisi dan mengambil 
tindakan lain berdasarkan pemahaman. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing Verification) 
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudiaan menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan informasi yang 
mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan masalahnya. Data tersebut 
dihubungkan dan dibandingkan dengan lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan 
sebagi jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pada penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi 
yakni pengecekan data diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Sehingga terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Di mana data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara pagi hari pada saat narasumber masih 
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segar, belum banyak masalah, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 
kredibel (Sugiyono, 2013: 374).  
Peneliti dalam memperoleh data berdasarkan sumber yang berbeda- beda. 
Sehingga keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber. Patton (dalam Moleong, 2012: 330) mengatakan bahwa “Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.” Dengan 
menggunakan teknik ini peneliti dapat membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain dan membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
Penggunaan teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dimaksudkan untuk memeriksa kebenaran dan mengklarifikasi data dan 
informasi yang diperoleh dari informan penelitian yang menjadi sumber data primer 
sehingga peniliti dapat memperoleh data dan informasi yang valid untuk membantu 
dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan terkait dengan evaluasi program desa 
vokasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Desa Kalibakung  
Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang terletak di wilayah selatan 
Kabupaten Tegal, dengan jumlah penduduk 3.248 jiwa.  Sumber mata pencaharian di 
desa ini adalah petani 8,27%, buruh tani 12,67%, buruh bangunan 5,01%, pengusaha 
0,08%, buruh industri 0,49%, pedagang 0,81%, pengangkutan 1,88%, pensiunan 
1,47%, pns 1,22%, dan lain-lain 68,10%. 
b. Potensi Desa Kalibakung 
Desa Kalibakung memiliki potensi baik internal maupun eksternal, antara 
lain : 
1) Potensi Internal 
Desa Kalibakung terletak di wilayah selatan Kabupaten Tegal, dengan 
jumlah penduduk 3.248 jiwa. Dari sekian banyaknya penduduk masih banyak 
warga miskin serta banyaknya anak-anak usia produktif yang tidak dapat 
melanjutkan sekolah. Selain itu masih banyak anak-anak yang lulus sekolah 
lanjutan namun belum mendapatkan lapangan usaha.  
Namun dalam perjalanannya, Desa Kalibakung berusaha untuk 
mengedepankan masalah pendidikan. Ini terbukti banyak bermunculan Lembaga 
Pendidikan yang mendekatkan pada masyarakat agar dapat bersekolah dan 
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melanjutkan sekolah tanpa ada alasan kesulitan transportasi. Terlebih di Desa 
Kalibakung sudah tersedia sekolah-sekolah lanjutan setingkat SLTP dan 
SLTA(SMK), dan juga banyak dari swasta maupun Dinas terkait yang 
mengadakan program keterampilan sehingga akan lebih memudahkan dalam 
program pendidikan kecakapan hidup kaitannya dengan program desa vokasi yang 
akan dilaksanakan.                   
2) Potensi Eksternal 
Desa Kalibakung dalam melaksanakan kegiatan, baik di bidang pendidikan 
maupun lainnya selalu berusaha untuk bekerjasama dengan Lembaga Pemerintah, 
Dunia Usaha dan Dunia Industri. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan serta 
mengenalkan kemampuan masyarakat setempat, dengan tujuan untuk melancarkan 
kegiatan-kegiatan serta program-program yang dilaksanakan oleh desa, agar secara 
perlahan namun pasti dapat terserap di dunia usaha maupun dunia industri. 
 
2. Deskripsi Program Desa Vokasi 
a. Dasar Pelaksanaan 
Desa vokasi merupakan program yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
melalaui Ditjen PAUDNI yang bertujuan menjadikan kawasan pedesaan menjadi 
sentra penyelenggaraan kursus atau pelatihan berbagai kecakapan vokasional 
(pemberian keterampilan kejuruan) dan pengelolaan unit-unit usaha (produksi barang 
maupun jasa) berdasarkan keunggulan lokal dalam dimensi sosial, ekonomi, budaya, 
dan lingkungan. 
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Program desa Vokasi mulai diluncurkan di Kabupaten Tegal pada tahun 
2013 dan di Desa Kalibakung sendiri mendapatkan jatah 2 bulan yakni Agustus 
hingga September 2013. 
b. Tujuan Program Desa Vokasi 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum program desa vokasi adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan profesionalisme warga 
masyarakat untuk belajar sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan 
psikisnya, serta potensi lingkungannya sebagai bekal untuk dapat hidup layak 
dengan bekerja atau berusaha mandiri dalam rangka mengurangi pengangguran 
serta mengentaskan kemiskinan yang ada pada akhirnya mampu meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
2) Tujuan Khusus 
a) Memberikan layanan pengetahuan pendidikan keterampilan bagi 
masyarakat pedesaan, khususnya di desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang  Kabupaten Tegal, agar memiliki kemampuan berkompetensi 
yang tentunya diperlukan dalam dunia usaha atau dunia industri dengan 
kursus yang diikuti, sehingga mampu merebut peluang kerja di Perusahaan 
dengan penghasilan yang layak atau diharapkan mampu berwirausaha 
untuk dapat menciptakan lapangan kerja sendiri. 
b) Membekali warga masyarakat untuk belajar paska Keaksaraan Fungsional 
dan Program Kesetaraan yang sudah dapat membaca dan menulis dengan 
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ilmu pengetahuan dan berbagai keterampilan yang laku di pasar sesuai 
minat dan kemampuannya, agar dapat bekerja atau bahkan membuka usaha 
secara mandiri baik perorangan maupun kelompok. 
c) Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan pola pikir warga masyarakat 
perdesaan sebagai bekal untuk dapat bekerja dan usaha sendiri sesuai 
dengan potensi setempat. 
d) Menjalin dan memperluas kerja sama dengan berbagai pihak, khususnya 
dengan pengusaha yang berada di sekitar obyek wisata, agar apa yang 
dihasilkan dari kursus untuk dapat mendukung program pendidikan 
kecakapan hidup dalam Program Desa Vokasi. 
e) Selanjutnya merintis terbentuknya kelompok-kelompok Belajar Usaha 
berbagai kecakapan hidup yang berkelanjutan. 
f) Mendukung penciptaan Lapangan Kerja bagi masyarakat yang tidak 
sekolah, putus sekolah dan masyarakat yang tidak mempunyai mata 
pencaharian tetap agar dapat hidup sesuai dengan harapan dan cita-cita 
Bangsa Indonesia. 
c. Program Pelatihan Desa Vokasi di Desa Kalibakung 
1) Kursus Kewirausahaan Tata Boga 
Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga berjumlah 15 orang 
peserta didik. Dalam penyampaian materinya diberikan secara teori dan praktik 
dengan perbandingan teori sebanyak 30% dan praktik sebanyak 70%. 
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2) Kursus Kewirausahaan Komputer 
Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer berjumlah 15 orang 
peserta didik. Dalam penyampaian materinya diberikan secara teori dan praktik 
dengan perbandingan teori sebanyak 30% dan praktik sebanyak 70%. 
3) Kursus Kewirausahaan Souvenir 
Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir berjumlah 15 orang 
peserta didik. Dalam penyampaian materinya diberikan secara teori dan praktik 
dengan perbandingan teori sebanyak 30% dan praktik sebanyak 70%. 
4) Kursus Kewirausahaan Tata Rias Pengantin 
Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin 
berjumlah 10 orang peserta didik. Dalam penyampaian materinya diberikan 
secara teori dan praktik dengan perbandingan teori sebanyak 30% dan praktik 
sebanyak 70%. 
5) Kursus Kewirausahaan Menjahit 
Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit berjumlah 20 orang 
peserta didik. Dalam penyampaian materinya diberikan secara teori dan praktik 
dengan perbandingan teori sebanyak 30% dan praktik sebanyak 70%. 
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d. Susunan Pengurus Program Desa Vokasi  
 Tabel 3. Susunan Pengurus Program Desa Vokasi 
No. Nama L/P Jabatan 
1. Anis Sofyan, A.Md L Penanggung Jawab Program 
2. Yuni Apriyani, S.Pd P Sekretaris merangkap Bendahara 
3. Ilham Hardiyanto L PJ KWD Komputer 
4. Ahmad Muzani L PJ KWD Tata Boga  
5. Sri Mulyati, S.Ag P PJ KWD Souvenir 
6. Yuniarsih P PJ KWD Menjahit 
7. Umi Ulfatun P PJ KWD Tata Rias Pengantin 
 
e. Peserta Didik Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi 
1) Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit 
Di dalam program kursus kewirausahaan Desa Vokasi menjahit jumlah 
peserta didik ada 20 orang, dengan rata-rata berusia diatas 25 tahun dan semuanya 
berjenis kelamin perempuan. 
2) Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga 
Di dalam program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga jumlah 
peserta didik 15 orang, jumlah peserta didik laki-laki ada 3 orang dan perempuan 
mendominasi dengan jumlah peserta didik ada 12 orang. Rata-rata peserta didik 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi tata boga berusia diatas 30 tahun. 
3) Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin  
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Di dalam program kursus kewirausahaan Desa Vokasi tata rias pengantin 
peserta didik berjumlah 10 orang, semuanya berjenis kelamin perempuan dan 
rata-rata usianya diatas 25 tahun. 
4) Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir 
Di dalam program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir peserta 
didik berjumlah 15 orang, jumlah peserta laki-laki ada 2 orang dan perempuan 13 
orang dengan rata-rata usia diatas 30 tahun. 
5) Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Komputer 
Di dalam program kursus kewirausahaan desa vokasi komputer peserta 
didik berjumlah 15 orang. Peserta didik laki-laki jumlahnya mendominasi dengan 
jumlah ada 12 orang sedangkan perempuan ada 3 orang, rata-rata peserta didik 
kewirausahaan Desa Vokasi komputer berusia diatas 25 tahun.  
f. Sumber Dana Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung 
Sumber pembiayaan pelaksanaan kegiatan program kursus kewirausahaan 
Desa Vokasi, Desa Kalibakung sebesar Rp. 150.000.000,- (seratus lima puluh juta 
rupiah) yang dibagi dalam 5 kelompok adalah dari APBD Provinsi Jawa Tengah, 
Tahun Anggaran 2013, masing-masing untuk : 
1) Biaya Kegiatan Manajemen/Administrasi        Rp. 3.000.000,- 
2) Biaya Operasional + Personal                           Rp. 12.000.000,- 
3) Modal Pengembangan Usaha Kelompok          Rp. 15.000.000,- 
Jumlah alokasi Kegiatan per Kelompok           Rp. 30.000.000,- 
Sehingga Rp.30.000.000,- x 5 Kelompok     =  Rp.150.000.000,- 
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3. Deskripsi Data Penelitian 
a. Evaluasi Program Desa Vokasi dalam Meningkatkan Pendapatan 
Penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten 
Tegal 
1) Perencanaan Program Desa Vokasi  
Desa vokasi merupakan program yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
melalaui Ditjen PAUDNI yang bertujuan menjadikan kawasan pedesaan menjadi 
sentra penyelenggaraan kursus atau pelatihan berbagai kecakapan vokasional 
(pemberian keterampilan kejuruan) dan pengelolaan unit-unit usaha (produksi 
barang maupun jasa) berdasarkan keunggulan lokal dalam dimensi sosial, ekonomi, 
budaya, dan lingkungan. Hal itu senada dengan Bapak “KH” selaku Kepala Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yang menyatakan, 
“Program Desa Vokasi ini sebenarnya dikelola langsung oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Dinas Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal dan Informal ( Dinas PAUDNI ) yang sumber dananya itu dari 
APBD Provinsi Jawa Tengah. Kita mendapatkan dana sebesar 
Rp.150.000.000,-00 untuk melaksanakan program Desa Vokasi, kurang 
lebihnya itu informasi yang saya terima mas, Karena di Desa Kalibakung 
masih banyak warganya yang belum sejahtera secara ekonomi juga masih 
banyak pengangguran usia produktif, nah program Desa Vokasi ini bisa jadi 
salah satu solusi untuk menekan keadaan tersebut kearah yang lebih baik 
untuk masyarakat mas. Apalagi program yang dilaksanakan itu bermacam-
macam nantinya mas, lebih menekankan soft skillnya mas” 
Hal yang sama kurang lebih diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara yang menyatakan, 
“Program Desa Vokasi ini sebenarnya yang mengadakan dari Dinas 
PAUDNI Kabupaten Tegal mas, yang sumber dananya itu dari APBD 
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Provinsi Jawa Tengah. Untuk pemilihan lokasi diselenggarakannya Program 
Desa Vokasi di Desa Kalibakung ini sudah jadi keputusan dari dinas terkait. 
Kalau pandangan saya mas, sejauh saya mengamati memang Desa 
Kalibakung ini butuh program-program yang sekiranya seperti Desa Vokasi 
ini. Di samping kondisi geografis yang bagus juga masih banyak Sumber 
Daya Manusia yang kurang sentuhan akan potensi yang ada. Dengan 
demikian, diharapkan program Desa Vokasi ini mampu menyeimbangkan 
antara SDM dan SDAnya mas, dengan adanya desa vokasi masyarakat yang 
ada di Desa Kalibakung akan diberikan wawasan tentang kecakapan 
vokasional maupun berwirausaha baik dibidang produksi barang atau jasa”. 
 
Berdasarkan pemaparan yang disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahawa 
pelaksanaan program Desa Vokasi yang dilaksanakan di Desa Kalibakung sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan yang diterapkan oleh Ditjen PAUDNI. 
Program Desa Vokasi yang dilaksanakan di Desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal, memiliki 5 kelompok program kursus kewirausahaan 
yang meliputi, program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata Boga, 
Tata Rias Pengantin, Souvenir dan Komputer. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Bapak “KH” selaku Kepala Desa Kalibakung, yaitu  
“Program desa vokasi ini mempunyai sub-sub program lainnya mas, itu ada 
5 program yaitu program kursus kewirausahaan menjahit, tata boga, tata rias 
pengantin, komputer dan souvenir mas. Program ini kan memang tujuan 
awalnya itu untuk mengasah kesiapan peserta didik dalam hal perekonomian 
mas, kita kasih modal program yang nantinya bisa menunjang potensi yang 
dimiliki”. 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program Desa Vokasi, yaitu : 
“5 kelompok yang dimaksud itu mas, yang pertama itu ada program Kursus 
Kewirausahaan Tata Boga, Komputer, Souvenir, Tata Rias Pengantin dan 
terakhir itu Menjahit mas”. 
45 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa program Desa 
Vokasi yang dilaksanakan di Desa Kalibakung mempunyai 5 bentuk macam 
program. Diantaranya ada program kewirausahaan menjahit, computer, souvenir, 
tata boga, dan tat arias pengantin. 
Sebelum kegiatan pembelajaran harus melaksanakan perencanaan atau 
persiapan, tujuannya dengan persiapan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 
efektif dan dapat mencapai tujuan atau indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Persiapan dalam proses pelaksanaan program Desa Vokasi adalah dengan 
pembentukan struktur pengurus, pemilihan lokasi, pendanaan, penyediaan sarana 
dan prasarana, perekrutan peserta didik, narasumber teknis, metode pembelajaran, 
materi yang disampaikan, alokasi waktu dan juga proses evaluasi yang akan 
digunakan.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “KH” selaku Kepala Desa 
Kalibakung yang juga sebagai Pembina dalam pelaksanaan program Desa Vokasi, 
“Tahapan awal yang saya lakukan adalah melakukan pertemuan dengan 
beberapa pihak terkait, seperti dari Penilik PNF UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang, Tokoh Masyarakat, Organisasi Kepemudaan yang dalam 
pertemuan itu kita bisa mendapatkan titik awal permulaan mas, seperti 
pembuatan struktur pengurus, pemilihan lokasi sebagai tempat pelaksanaan 
program Desa Vokasi, penyediaan sarana dan prasarana juga dan semua 
unsure yang menunjang dalam pelaksanaan program tersebut, perekrutan 
peserta didik juga pemilihan narasumber teknisnya mas”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara atau Penanggung jawab program Desa Vokasi, 
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“Kita bikin struktur kepengurusannya mas, berkoordinasi dengan Pak Kades 
selaku Pembina, ada juga dari Penilik PNF UPTD Kecamatan Balapulang, 
Tokoh masyarakat Desa Kalibakung dan juga Organisasi Kepemudaan, 
penyediaan sarana dan prasarana juga menentukan lokasi yang tepat untuk 
melaksanakan program tersebut. Nantinya kita juga melakukan perekrutan 
peserta didik dan narasumber teknisnya mas”. 
 
Dari pihak narasumber teknis juga mengungkapkan kurang lebih seperti 
itu, ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Bapak “KHD” selaku narasumber 
teknis : 
“Pertama-tama sekali yang saya persiapkan jelas tentang materi yang akan 
saya sampaikan pada proses pembelajaran mas. Disamping itu juga, sembari 
nanti berjalan ketika terjadi ketidaksesuaian, maka secepatnya saya ganti. 
Semua itu bisa diatasi, ketika kita mampu memahami karakteristik dari 
masing-masing peserta didik mas”. 
 
Ibu “SW” selaku narasumber teknis juga mengungkapkan hal demikian: 
“Awal-awal mula sekali jelas yang pertama itu mas saya berkoordinasi 
dengan Pak Anis Sofyan selaku ketua penyelenggara dan juga sebagai 
penanggung jawab program. Saya butuh banyak informasi yang berkenaan 
dengan proses pelaksanaan program Desa Vokasi, mulai dari sarana dan 
prasarana, pembiayaan juga dari jumlah daftar peserta didik itu sendiri. 
Tentunya saya persiapkan materi-materi yang akan dibahas nanti mas, 
kebetulan saya juga dalam kesehariannya sebagai seorang Guru Tata Boga di 
SMP Swasta Lebaksiu. Jadi coba saya terapkan saja mas, yang membedakan 
hanya cara penyampaiannya mas”. 
 
Persiapan lain yaitu menentukan alokasi waktu pembelajaran, waktu 
pembelajaran dilaksanakan setiap hari jum’at sampai dengan hari minggu dari mulai 
pukul 13.00 WIB – 17.00 WIB disesuaikan dengan kelompok program kursus dan 
dilaksanakan secara bergilir. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “AS” selaku 
Ketua Penyelenggara, yang menyatakan, 
“Alokasi waktu pembelajarannya itu diadakan dari hari jumat – minggu mas, 
dari mulai pukul 13.00 WIB – 17.00 WIB. Dan itu dilakukan secara bergilir, 
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dari masing-masing kelompok kursus kewirausahaan. Pelaksanaannya 
sendiri, dimulai dari bulan September sampai dengan November mas” 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan program 
dibutuhkan beberapa hal, yang diantaranya adalah saling berkoordinasi mulai dari 
pihak Penyelenggara, Dinas terkait, perangkat Desa, Tokoh Masyarakat, Organisasi 
Kepemudaan, Narasumber Teknis juga Peserta Didik itu sendiri. Setelah itu baru 
bisa dirumuskan ketahap selanjutnya, seperti pemilihan lokasi yang akan dijadikan 
tempat pelaksanaan program tersebut, pembentukan pengurus tetap, penyediaan 
sarana dan prasana, alokasi waktu, pendanaan dan bahan ajar atau materi yang akan 
diberikan pada saat pelaksanaan program Desa Vokasi. 
2) Pelaksanaan Program Desa Vokasi  
Tahap pelaksanaan pembelajaran Desa Vokasi yang meliputi program 
kursus kewirausahaan Souvenir, Tata Boga, Tata Rias Pengantin, Komputer dan 
Menjahit merupakan penerapan dari persiapan yang sudah dirancang dan ditentukan 
dalam persiapan. Program kursus kewirausahaan Desa Vokasi dilaksanakan secara 
teori dan praktik, yaitu dengan perbandingan pembelajaran teori 30% dan 
pembelajaran praktik 70%.  
Pelaksanaan pendidikan kursus kewirausahaan Desa Vokasi dimulai 
dengan cara Narasumber Teknis berkoordinasi dengan Ketua Penyelenggara, 
penyampaian materi tentang kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang meliputi 
program kursus Tata Boga, Tata Rias Pengantin, Souvenir, Menjahit dan Komputer 
baik secara teori maupun praktik.  
48 
 
Narasumber Teknis menerapkan media, metode bahan ajar yang sudah 
dipersiapkan. Hal itu sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak 
“KHD” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer , 
yaitu : 
“Pertama-tama sekali yang saya persiapkan jelas tentang materi yang akan 
saya sampaikan pada proses pembelajaran mas. Disamping itu juga, sembari 
nanti berjalan ketika terjadi ketidaksesuaian, maka secepatnya saya ganti. 
Semua itu bisa diatasi, ketika kita mampu memahami karakteristik dari 
masing-masing peserta didik mas”. 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “SW” yang merupakan 
Narasumber Teknis program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, yaitu: 
“Tentunya saya persiapkan materi-materi yang akan dibahas nanti mas, 
kebetulan saya juga dalam kesehariannya sebagai seorang Guru Tata Boga di 
SMP Swasta Lebaksiu. Jadi coba saya terapkan saja mas, yang membedakan 
hanya cara penyampaiannya mas”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap awal yang 
dipersiapkan untuk melaksanakan program Desa Vokasi adalah menyiapkan materi. 
Proses pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi kaitannya 
dengan proses pembelajaran sepenuhnya dipegang dan dikendalikan oleh 
Narasumber Teknis. Dengan demikian Narasumber Teknis harus bisa menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan apa yang disamaikan bisa 
diterima oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
Narasumber Teknis membuka pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan yaitu 
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dengan mengucapkan salam, berdoa, menanyakan keadaan peserta didik, dan 
menjelaskan sekilas tentang tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yaitu Narasumber Teknis memberikan materi 
pembelajaran dengan menerapkan media dan metode yang sudah direncanakan, 
dalam kegiatan pembelajaran ini Narasumber Teknis melakukan interaksi dan tanya 
jawab dengan peserta didik, hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Pembelajaran teorinya Narasumber Teknis memberikan pengetahuan 
tentang berbagai macam pengetahuan sesuai dengan 5 kelompok program kursus 
kewirausahaan Desa vokasi yang meliputi program kursus kewirausahaan Tata 
Boga, Menjahit, Tata Rias Pengantin, Souvenir dan Komputer. Setelah menjelaskan 
secara teori Narasumber Teknis juga memberikan pembelajaran secara praktik, 
dalam proses pembelajaran praktik Narasumber Teknis menjelaskan dan 
mendampingi peserta didik.  
Selama proses pelaksanaan pembelajaran kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi Narasumber Teknis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. Narasumber teknis memberikan arahan dan 
bimbingan selama pembelajaran, selain itu Narasumber Teknis membeikan 
keleluasaan peserta didik untuk berkerjasama dan berinteraksi dengan peserta didik 
yang lain. Narasumber Teknis dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. 
50 
 
Kegiatan terakhir dalam proses pelaksanaan pembelajaran adalah penutup. 
Dalam kegiatan penutup ini Narasumber Teknis mereview materi yang sudah 
disampaikan dalam kegiatan inti, kemudian Narasumber Teknis mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu yang memiliki 
komponen-komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan untuk 
mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Komponen-komponen pembelajaran 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi adalah sebagai berikut: 
a) Peserta didik 
Peserta didik kursus kewirausahaan Desa Vokasi adalah warga masyarakat 
yang ada di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yang 
jumlahnya ada 75 peserta didik, yang di bagi 5 kelompok sesuai kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi. Untuk program kursus kewiraushaan Desa Vokasi 
Menjahit berjumlah 20 0rang, program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata 
Boga berjumlah 15 orang, kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin 
berjumlah 10 orang, kursus kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir berjumlah 15 
orang dan kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer berjumlah 15 orang. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Bapak “AS” selaku Ketua Penyelenggara program 
Desa Vokasi,  
“Untuk jumlah peserta didik itu ada 75 orang mas, yang dibagi sesuai 
kelompok kursus kewirausahaan yang dikuti. Bisa mas, sebut saja kursus 
kewirausahaan Tata Boga itu ada 15 peserta didik, untuk kursus 
kewirausahaan Souvenir dan kursus kewirausahaan Komputer juga masing-
masing 15 peserta didik. Sedangkan untuk kursus kewirausahaan Tata Rias 
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Pengantin ada 10 peserta didik dan terakhir terbanyak peserta didiknya itu 
pada kursus kewirausahaan Menjahit yang mempunyai jumlah peserta didik 
20. Jadi, total semuanya ada 75 peserta didik mas”. 
 
Perekrutan peserta didik dilakukan dengan cara mensosialisasikan program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi melalui Tokoh Masyarakat di Desa Kalibakung. 
Bagi warga masyarakat yang berminat agar segera mendaftar di Balai Desa 
Kalibakung, karena untuk penerimaan peserta ada batasan jumlahnya. Setelah 
mendaftar kemudian peserta didik dikumpulkan dan mengadakan kontrak belajar 
terutama waktu dan tempat pembelajaran. Peserta didik memilih program kursus 
kewirausahaan apa yang akan diikuti.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “KH” selaku Kepala Desa 
Kalibakung, di bawah ini: 
“Kita buka pendaftarannya di Balai Desa mas, disitu tertera secara lengkap 
jenis-jenis programnya juga dan kita juga membatasi untuk jumlah peserta 
didiknya”.  
 
Demikian juga disampaikan oleh Bapak “AS” selaku Ketua Penyelenggara 
Desa Vokasi. 
“Jadi mas, untuk proses perekrutan peserta didik itu kita buka pendaftaran 
untuk siapa saja warga Desa Kalibakung. Kita ini mengadakan program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi, atas sepengetahuan dari Pemerintah 
Desa Kalibakung tetapi memang jumlahnya dibatasi untuk peserta 
didiknya”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
program Desa Vokasi berjumlah 75 orang dan dikhususkan untuk warga masyarakat 
yang berdomisili di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
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Mayoritas peserta didik yang mengikuti kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
yang dilaksanakan di Desa Kalibakung memiliki harapan penuh untuk bisa 
mendapatkan peningkatan pendapatan yang diterima, hal ini juga disampaikan oleh 
Ibu “CL” salah satu peserta didik kewirausahaan Desa Vokasi Sovenir. 
“Saya ingin belajar tentang keterampilan yang bisa menambah pendapatan 
mas, itu tujuan saya mengikuti program ini. Pengin bisa membantu suami 
untuk bisa mendapatkan tambahan penghasilan”. 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu “SM” salah satu peserta 
didik kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, yang menyatakan, 
“Tentunya saya pengin bisa mendapatkan keterampilan membuat kue yang 
nantinya bisa saya pergunakan untuk modal berwirausaha mas. Saya pengin 
memiliki kesibukan yang bermanfaat untuk bisa menambah penghasilan 
keluarga”. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
mengikuti program Desa Vokasi bermaksud untuk dapat meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya di bidang ekonomi.  
b) Narasumber Teknis 
Narasumber Teknis program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
diselenggarakan di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal adalah 
seseorang yang mempunyai kompetensi dan memiliki komitmen untuk memberikan 
keterampilan yang diajarkan yang diantaranya adalah tentang materi Menjahit, Tata 
Boga, Tata Rias Pengantin, Komputer dan Souvenir. Narasumber teknis memegang 
peranan penting didalam pembelajaran, sesuai dengan pernyataan Bapak “AS” Ketua 
Penyelenggara Desa Vokasi, berikut: 
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“Untuk narasumber teknis, kita bermitra dengan beberapa perusahaan yang 
sesuai dengan program kursus yang diselenggarakan mas. Seperti contohnya 
itu untuk kelompok kursus kewirausahaan Tata Boga kita bermitra dengan 
“Sumber Rejeki“, yang juga sudah menyiapkan tenaga pendidiknya untuk 
mengajar. Ada juga dari “Griya Wira Hasta Karya” yang bermitra dengan 
kelompok kursus kewirausahaan Souvenir. Terus dari kelompok kursus 
kewirausahaan Komputer bermitra dengan “ Smart Computer “, dari 
kelompok kursus kewirausahaan Tata Rias Pengantin juga bermitra dengan “ 
Sekar Ayu “ dan kelompok kewirausahaan Menjahit itu bermitra dengan “ 
Cahaya Collection “ mas, juga kita kerjasama dengan Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) dilingkup wilayah Kabupaten Tegal, ada LKP Nusa 
Komputer, LKP Nusa Community dan LKP Terang”. 
 
Kemudian diperjelas lagi oleh Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis 
yang menyatakan, 
“Begini mas, saya ini kan kebetulan punya usaha jasa Komputer, saya juga 
punya ini punya beberapa teman yang bekerja di Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Tegal. Sehubungan dengan diadakannya program 
kursus kewirausahaan Komputer, saya dihubungi untuk bersedia menjadi 
Narasumber Teknis dan disaat itu tanpa berfikir panjang saya iya kan. 
Karena memang saya ini, juga membuka kursus Komputer mas. Jadi, 
masalah tentang perkomputeran saya Alhamdulillah sudah faham”. 
 
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa narasumber teknis yang 
dipilih memang sesuai dengan kompetensinya. 
Sedangkan jumlah Narasumber Teknis sendiri itu berjumlah 5 orang 
Narasumber Teknis tetap dan ada beberapa juga yang menjadi asisten itu berasal dari 
Mitra usaha yang telah menjalin kerjasama. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Bapak “AS” selaku Ketua Penyelenggara program Desa Vokasi,  
“Ada banyak mas, tetapi yang jadi Narasumber Teknis yang tetap itu ada 5 
mas sesuai dengan program yang diselenggarakan, di samping itu juga ada 
pendamping atau istilahnya jadi asisten atau bisa sewaktu-waktu jadi 
pengganti Narasumber Teknis yang berhalangan hadir, kan sistemnya setiap 
pembelajaran itu sudah dibagi siapa yang bertanggung jawab untuk 
mengajar. Seperti contohnya ketika sedang proses pembelajaraan dari 
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kelompok kursus kewirausahaan Komputer yang jadi Narasumber Teknisnya 
kan dari “ Smart Computer “, nah dari situ mereka bebas mengirimkan siapa-
siapanya untuk mengajar disamping itu juga ada Narasumber Teknis tetap. 
Disini kita sebagai penyelenggara program, sudah mempersiapkan absensi 
bagi para Narasumber Teknis yang bertugas”. 
 
Berdasarkan penjelasan dan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Narasumber Teknis Desa Vokasi adalah orang-orang yang berkompeten dan 
mempunyai kualifikasi sebagai Narasumber Teknis. 
c) Tujuan 
Tujuan dirumuskan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dalam setiap 
kegiatan pembelajaran pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan 
pembelajaran program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang meliputi 5 program 
kursus yang meliputi program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata 
Boga, Tata Rias Pengantun, Souvenir dan Komputer adalah memberikan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Sesuai dengan keterangan Bapak 
“KHD” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, 
yang menyatakan: 
“Dalam proses pelaksanaan program desa vokasi ini tujuan utamanya adalah 
sebisa mungkin membantu warga masyarakat meningkatkan ilmu 
pengetahuan keterampilan yang utamanya adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan komputer. Yang dimana setelah program itu selesai 
dilaksanakan, masyarakat mampu mengimplementasikan tentang materi 
yang sudah diajarkan di kehidupan nyata, bisa saja masyarakat mengikuti 
program kursus lanjutan dan bisa juga dari masyarakat yang telah memiliki 
kemampuan dan pengetahuan yang lebih tentang perkomputeran dapat 
bekerja di perusahaan jasa komputer”. 
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Berikut juga keterangan yang disampaikan oleh Bapak “RH” selaku peserta 
didik kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, bahwa: 
“Terus terang saya mengikuti program Desa Vokasi ini karena ingin 
menambah pengetahuan saya, juga ingin mendalami materi yang diberikan, 
ingin bisa menguasai berbagai hal tentang komputer mas”. 
 
Keterangan lain juga disampaikan oleh Ibu “SM” selaku peserta didik kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, yaitu: 
“Tentunya saya pengin bisa mendapatkan keterampilan membuat kue yang 
nantinya bisa saya pergunakan untuk modal berwirausaha mas. Saya pengin 
memiliki kesibukan yang bermanfaat untuk bisa menambah penghasilan 
keluarga”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi adalah untuk memberikan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan tentang berbagai macam hal yang berkaitan dengan Tata Boga,Tata Rias 
Pengantin, Menjahit, Souvenir dan Komputer kepada peserta didik, setelah itu peserta 
didik diharapkan mampu mengimplementasikan secara nyata sebagai modal untuk 
melakukan kegiatan berwirausaha yang bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatannya. 
d) Metode 
Metode yang digunakan oleh Narasumber Teknis dalam proses pembelajaran 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang meliputi 5 jenis kursus yang meliputi kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata Boga, Tata Rias Pengantin, Souvenir dan 
Komputer antara lain yaitu dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 
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jawab juga dengan metode penugasan. Metode yang digunakan Narasumber Teknis 
merupakan penerapan strategi pembelajaran. 
Menurut pengamatan dan hasil wawancara peneliti, kaitannya dalam 
penyampaian materi yang diajarkan Narasumber Teknis menggunakan metode 
ceramah. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi secara teori, 
informasi, dan penjelasannya. Metode ceramah dimaksudkan agar peserta didik 
mampu mendengarkan apa yang dijelaskan oleh Narasumber Teknis dan dapat 
menerapkan dalam praktik pembelajran keterampilan. Metode tanyajawab digunakan 
untuk peserta didik yang kurang jelas atau kurang mengerti dengan materi yang telah 
dijelaskan oleh Narasumber teknis, baik materi yang bersifat teori maupun praktik.  
Hal tersebut disampaikan oleh Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer yang mengatakan: 
“Saya menggunakan metode ceramah dan praktik mas, perbandingannya 
kira-kira 70% praktik dan 30% teori mas, Metode yang saya gunakan itu 
seperti halnya kebanyakan tempat kursus ya mas, ada teori juga praktiknya. 
Harapannya agar imbang, antara proses juga hasilnya nanti. Dengan kata 
lain, ibaratnya pertemuan pertama membahas tentang Microsoft Word, 
mungkin pertemuan selanjutnya langsung diadakan praktik mengaplikasikan 
Microsoft Word”. 
 
Pernyataan yang sama, juga disampaikan oleh Ibu “SW” selaku Narasumber 
Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga yang menyatakan bahwa: 
“Tentunya saya menggunakan metode ceramah dan tanyajawab, 
perbandingannya itu teorinya hanya 30% dan praktiknya 70% mas”. 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan kursus kewirausahaan Desa Vokasi Narasumber Teknis menggunakan 
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metode ceramah, tanyajawab dan diskusi.Dengan menerapkan metode ini diharapkan 
peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi. 
e) Materi 
Materi yang diberikan kepada peserta didik yaitu ada 5 bidang kursus sesuai 
dengan kursus yang diikuti peserta didik, meliputi kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
Menjahit, Tata Boga, Tata Rias Pengantin, Komputer, dan Souvenir.  
Pembelajaran keterampilan dimaksudkan untuk memotivasi peserta didik 
supaya aktif mengikuti pembelajaran sampai selesai. Dalam pelaksanaan kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Narasumber Teknis memberikan materi secara teori dan 
praktik. 
Materi yang diberikan oleh Narasumber Teknis itu mencakup segala sesuatu 
yang berkaitan dengan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata 
Boga, Tata Rias Pengantin, Souvenir dan Komputer. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi Komputer,  
“Untuk materinya saya mengajarkan tentang Corel Draw dan Photoshop”. 
 
Keterangan lain juga disampaikan oleh Ibu “SEY” selaku salah satu peserta 
didik program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, yaitu: 
“Kita diajarkan tentang bagaimana teknik menggambar pola, teknik 
menjahit yang baik dan benar juga fungsi dari masing-masing alat untuk 
menjahit itu kegunaanya untuk apa saja itu kita diajarkan mas.” 
 
58 
 
Pernyataan yang kurang lebih sama, juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kursus program Desa Vokasi Tata Rias Pengantin yaitu Ibu “SL” yang 
mengatakan: 
“Materi yang saya peroleh selama mengikuti pelatihan kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin ini antara lain itu, kita 
dikenalkan tentang macam-macam alat beserta fungsinya, teknik merias 
yang baik dan benar, merias pengantin dan laki-laki itu juga diajarkan tata 
caranya mas jadi ada teknik-tekniknya sendiri gitu”. 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa materi 
yang disampaikan Narasumber Teknis kepada peserta didik berupa materi yang 
berkaitan dengan 5 bidang kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang dilaksanakan itu 
meliputi kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata Rias Pengantin, Tata 
Boga, Souvenir dan Komputer. Mulai dari hal yang sederhana sampai segala teknik-
teknik dan tata cara yang baik dan benar. 
f) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran mencakup tempat pembelajaran, 
administrasi pembelajaran, dan peralatan pembelajaran. Pembelajaran kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi bertempat di Aula atau Gedung serba guna yang dimiliki 
Pemerintah Desa Kalibakung, yang berada dikomplek Balai Desa Kalibakung 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Lokasi pembelajaran ditentukan atas dasar 
kesepakatan bersama antara Ketua Penyelenggara, Tokoh Masyarakat, Kepala Desa 
Kalibakung, peserta didik dan dari pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang.  
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Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi meliputi segala sesuatu yang menjadi alat penunjang 
dilaksanakannya program kursus kewirausahaan. Administrasi belajar dibuat oleh 
pengurus program kursus kewirausahaan Desa Vokasi meliputi: daftar hadir 
Narasumber Teknis dan peserta didik dan jadwal pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “KH” selaku Kepala Desa 
Kalibakung, yang menyatakan: 
“Kaitannya dengan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan Desa 
Vokasi di Desa Kalibakung itu ada yang pertama gedung serba guna yang 
dijadikan sebagai tempat pembelajaran yang didalamnya juga terdapat ruang 
yang dijadikan sekretariat untuk para pengurus, ada meja dan kursi, papan 
tulis, beberapa komputer, mesin jahit, LCD, ATK, alat rias pengantin, alat-
alat memasak. Kita sebagai pihak peyelenggara semaksimal mungkin 
menyediakan alat-alat dan segala macam perlengkapan yang digunakan 
dalam proses pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
berjumlah 5 macam program kursus yang telah disebutkan sebelumnya”.  
 
Keterangan serupa juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program Desa Vokasi di Desa Kalibakung, yang menyatakan: 
“Untuk sarana dan prasarana kita sesuaikan dengan kebutuhan yang peserta 
didik butuhkan mas, kan tadi sudah dijelaskan bahwa ada 5 kelompok kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi.Nah, dari situ kita bagi sesuai dengan kebutuhan 
kursus kewirausahaan yang mereka ikuti. Ada pula nanti mendapatkan 
seragam, juga adauang transport sebesar Rp.100.000,-00 perindividu dan 
juga diakhir nanti peserta didik mendapatkan bantuan dana sebesar 
Rp.500.000,-00 perindividu sebagai modal usaha mas, adanya ruang sebagai 
tempat pembelajaran dan ruang sekretriat untuk para pengurus, ada meja dan 
kursi, computer, mesin jahit dan masih banyak lagi mas yang kaitannya 
sebagai alat perlengkapan program kursus kewirausahaan desa vokasi kita 
telah sediakan”. 
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Keterangan selanjutnya diungkapkan oleh peserta didik kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, yaitu Ibu “SEY” yang menyatakan: 
“Saya mendapatkan alat tulis mas, ada juga peralatan yang dibutuhkan untuk 
keperluan menjahit secara lengkap. Dan saya juga memperoleh seragam 
mas, buku panduan dan mendapatkan uang transport sebesar Rp.100.000,-00 
juga uang sebesar Rp.500.000,-00 sebagai modal usaha mas”. 
 
Hal yang sama, juga diungkapan oleh salah satu peserta didik kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin, Ibu “SL” mengatakan: 
“Saya mendapatkan alat tulis mas, ada seragamnya juga terus dapat juga 
buku panduan dan perlengkapan alat yang digunakan dalam kursus 
kewirausahaan Tata Rias Pengantin. Uang transport juga sebesar 
Rp.100.000,-00 dan uang modal usaha sebesar Rp.500.000,-00”. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana yang didapatkan peserta didik berupa meja dan kursi, ruang pembelajaran, 
ATK, Komputer, mesin jahit, LCD, papan tulis, buku panduan, alat tulis lengkap, 
seragam, uang transport Rp.100.000,-00 perindividu dan uang modal usaha pasca 
pelatihan, juga pemberian sertifikat sebagai tanda bukti tertulis bagi peserta didik 
telah mengikuti program kursus kewirausahaan Desa Vokasi. 
g) Evaluasi Belajar 
Evaluasi belajar dilakukan Narasumber Teknis sesudah pembelajaran dengan 
pemberian sertifikat kepada peserta didik sebagai tanda bukti tertulis telah mengikuti 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “KHD” 
selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, yang 
menyatakan: 
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“Kita dalam tahap evaluasinya menggunakan metode tes tertulis juga praktik 
mas. Dimana nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat sebagai 
tanda bukti telah mengikuti program kursus kewirausahaan Komputer. Yang 
dimana nantinya ada juga dari pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang sebagai peninjau juga penilai”. 
 
Hal yang sama, juga diungkapkan oleh Ibu “SW” selaku Narasumber Teknis 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga,  
“Untuk evaluasi itu berada pada tahap paling akhir ya mas, saya sendiri 
untuk mengukur atau memberi penilaiannya lewat tes yang berbentuk tes 
tulis maupun praktik. Dan nantinya, para peserta didik, bisa memperoleh 
sertifikat sebagai tanda bukti sudah mengikuti proses pelaksanaan kursus 
kewirausahaan Tata Boga ini, pada lembar itu pula nanti para peserta didik 
bisa tahu berapa nilai yang mereka peroleh. Gitu mas, kurang lebih dalam 
tahap evaluasi yang saya lakukan kaitannya dengan program kursus 
kewirausahaan tersebut disamping nanti ada Tim peninjau juga penilai dari 
pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi belajar 
dilaksanakan diakhir setelah proses pembelajaran telah selesai semua. Evaluasi 
dilakukan dengan tes tertulis dan praktik. 
h) Sumber Pendanaan 
Pendanaan penyelenggaraan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
APBD Provinsi Jawa Tengah, dana tersebut untuk menunjang proses pembelajaran 
meliputi: alat tulis peserta didik, bahan ajar, administrasi kelompok belajar, transport 
peserta didik juga Narasumber Teknis dan berbagai macam alat pemenuhan 
kebutuhan dalam proses pelaksanaan kursus kewirausahaan Desa Vokasi.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “KH” selaku Kepala Desa 
Kalibakung, beliau mengatakan, 
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“Program Desa Vokasi ini sebenarnya dikelola langsung oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Dinas Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal dan Informal ( Dinas PAUDNI ) yang sumber dananya itu dari 
APBD Provinsi Jawa Tengah. Kita mendapatkan dana sebesar 
Rp.150.000.000,- untuk melaksanakan program Desa Vokasi, kurang 
lebihnya itu informasi yang saya terima mas”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara, yang menyatakan, 
“Program Desa Vokasi ini sebenarnya yang mengadakan dari Dinas 
PAUDNI Kabupaten Tegal mas, yang sumber dananya itu dari APBD 
Provinsi Jawa Tengah. Untuk pemilihan lokasi diselenggarakannya Program 
Desa Vokasi di Desa Kalibakung ini sudah jadi keputusan dari Dinas terkait. 
Kalau pandangan saya mas, sejauh saya mengamati memang Desa 
Kalibakung ini butuh program-program yang sekiranya seperti Desa Vokasi 
ini. Di samping kondisi geografis yang bagus juga masih banyak Sumber 
Daya Manusia yang kurang sentuhan akan potensi yang ada. Dengan 
demikian, diharapkan program Desa Vokasi ini mampu menyeimbangkan 
antara SDM dan SDAnya mas, dengan adanya desa vokasi masyarakat yang 
ada di Desa Kalibakung akan diberikan wawasan tentang kecakapan 
vokasional maupun berwirausaha baik dibidang produksi barang atau jasa”. 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kaitannya dengan sumber pendanaan program Desa Vokasi berasal dari APBD 
Provinsi Jawa Tengah yang dikelola oleh Ditjen PAUDNI. 
3) Proses Evaluasi program Desa Vokasi dalam Meningkatkan Pendapatan 
Penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu kompnen untuk menentukan 
keberhasilan suatu program. Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dan diakhir pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara 
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tertulis (teori) dan praktik dengan melakukan kesepakatan dengan peserta didik 
sebelumnya. 
Evaluasi tertulis dilakukan dengan cara menjawab soal-soal dilembar 
jawaban yang sudah disiapkan pendidik. Evaluasi praktik dilakukan dengan cara 
praktik membuat atau mengoperasikan tentang materi yang telah diajarkan 
sebelumnya, dalam hal ini mencakup segala sesuatu yang berkenaan dengan program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit, Tata Boga, Tata Rias Pengantin, 
Souvenir dan Komputer. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 
Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
Komputer,  
“Kita dalam tahap evaluasinya menggunakan metode tes tertulis juga praktik 
mas. Dimana nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat sebagai 
tanda bukti telah mengikuti program kursus kewirausahaan Komputer. Yang 
dimana nantinya ada juga dari pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang sebagai peninjau juga penilai”. 
 
Pernyataan yang sama, juga diungkapkan oleh Ibu “SW” selaku Narasumber 
Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, beliau mengatakan, 
“Untuk evaluasi itu berada pada tahap paling akhir ya mas, saya sendiri 
untuk mengukur atau memberi penilaiannya lewat tes yang berbentuk tes 
tulis maupun praktik. Dan nantinya, para peserta didik, bisa memperoleh 
sertifikat sebagai tanda bukti sudah mengikuti proses pelaksanaan kursus 
kewirausahaan Tata Boga ini, pada lembar itu pula nanti para peserta didik 
bisa tahu berapa nilai yang mereka peroleh. Gitu mas, kurang lebih dalam 
tahap evaluasi yang saya lakukan kaitannya dengan program kursus 
kewirausahaan tersebut disamping nanti ada Tim peninjau juga penilai dari 
pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang”. 
 
Pada saat evaluasi juga nantinya ada Tim Peninjau dari Penilik UPTD 
Dikpora Kecamatan Balapulang sebagai pendamping Narasumber Teknis dalam 
64 
 
proses pelaksanaan evaluasi program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
dilaksanakan di Desa Kalibakung. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Bapak “KH” 
selaku Kepala Desa Kalibakung, yang menyatakan, 
“Untuk tahapan evaluasi nanti ada Tim peninjau yang juga sebagai penilai 
terhadap program-program yang telah dilaksanakan itu dari pihak Penilik 
UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang mas, disamping itu juga kita 
mengadakan tes tertulis juga praktikum yang nantinya para peserta didik 
mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti tertulis telah mengikuti program 
kursus kewirausahaan desa vokasi”.  
 
Pernyataan sama juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program kursus kewirausahaan Desa Vokasi,  
“Dari ke lima program kursus kewirausahaan desa vokasi itu tadi nantinya 
dalam proses tahap evaluasi menggunakan tes secara tertulis dan praktikum, 
nantinya juga melibatkan dari pihak Penilik UPTD Kecamatan Balapulang 
sebagai Tim Peninjau juga penilai program yang telah berjalan tersebut. 
Diakhir nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat sebagai tanda 
bukti tertulis telah mengikuti program kursus kewirausahaan desa vokasi.” 
 
Berdasarkan beberapa keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
terlibat dalam proses evaluasi itu ada dari Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang, Ketua Penyelenggara atau Penanggung jawab program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi, Narasumber Teknis dan peserta didik. 
Evaluasinya berupa evaluasi secara tertulis atau teori dan evaluasi secara 
praktik. Bentuk evaluasi tertulis dilakukan dengan cara menjawab soal-soal dilembar 
jawaban yang sudah disiapkan Narasumber Teknis.  
Evaluasi praktik dilakukan dengan cara praktik membuat kue untuk kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, merias Pengantin pria maupun wanita untuk 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin, membuat pakaian atau 
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celana sesuai permintaan dari Narasumber Teknis untuk kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi Menjahit, membuat berbagai macam kerajinan tangan untuk kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir dan mampu mengoperasikan program corel 
draw dan photoshop untuk kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer.  
4) Hasil yang dicapai Program Desa Vokasi dalam Meningkatkan Pendapatan 
Penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal   
Pelaksanaan program Desa Vokasi yang dilaksanakan di Desa Kalibakung 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal dibagi menjadi 5 program kursus, yang 
antara lain adalah 1) kursus kewirausahaan Tata Boga, 2) kursus kewirausahaan Tata 
Rias Pengantin, 3) kursus kewirausahaan Souvenir, 4) kursus kewirausahaan 
Menjahit dan 5) kursus kewirausahaan Komputer. Dalam pelaksanaannya berjumlah 
75 peserta didik yang dibagi per masing-masing program kursus kewirausahaan. 
Program Desa Vokasi dimaksudkan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia dan lingkungan yang dilandasi oleh nilai-nilai budaya dengan memanfaatkan 
potensi lokal. Melalui program Desa Vokasi ini diharapkan dapat membentuk 
kawasan desa yang menjadi sentra dari bermacam-macam ketrampilan, serta 
terbetuknya kelompok-kelompok usaha yang memanfaatkan potensi sumberdaya dan 
kearifan lokal. Disamping itu, juga untuk menciptakan suatu kawasan pendidikan 
ketrapilan vokasional di daerah perdesaan, agar masyarakatnya mampu menghasilkan 
produk/jasa/karya yang memiliki keunikan, keunggulan komparatif serta bernilai 
ekonomis. 
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Program pengembangan Desa Vokasi ini merupakan langkah strategis yang 
diambil oleh Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Ditjen PAUDNI dalam 
menerapkan program mengenai pendidikan kecakapan hidup / kewirausahaan dalam 
kawasan perdesaan. Program Desa Vokasi sangat berkaitan dengan penerapan 
Pendidikan Luar Sekolah yang dalam pelaksanaannya menekankan program 
pemberdayaan masyarakat dan kecakapan hidup. 
Dari kegiatan program Desa Vokasi yang telah dilaksanakan di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal sudah berjalan dengan baik dan 
lancar, kaitannya dengan peningkatan pendapatan dan dari hasil wawancara serta data 
yang telah diterima bahwa mayoritas peserta didik mampu meningkatkan 
pendapatannya meski tidak terlalu signifikan dan mampu membuka usaha. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Bapak “AS” selaku Ketua Penyelenggara Desa Vokasi, 
beliau mengatakan, 
“Berpengaruh tetapi memang tidak terlalu signifikan mas, ada kenaikan 
pendapatan bagi peserta didik karena mereka kemudian membuka usaha 
sendiri seperti membuat souvenir, membuka jasa computer pribadi, 
membuka warung makan kecil, juga menerima pesanan makanan seperti 
snack. Ada sekitar 60% dari warga belajar bisa bekerja dan meningkatkan 
taraf hidupnya”. 
 
Dari pernyataan diatas, dikuatkan lagi oleh Ibu “SEY” salah satu peserta 
didik program kursus kewirausahaan Menjahit, menyatakan, 
  “Pengaruhnya jelas ada mas meski tidak terlalu signifikan, contohnya saya 
ini setelah mengikuti program kursus kewirausahaan menjahit ini bisa 
bekerja sama dengan teman saya membuka konveksi meski dalam skala 
kecil tapi Alhamdulillah mampu memberikan tambahan pendapatan yang 
saya peroleh. Banyak menerima orderan mas”. 
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Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “SL” salah satu peserta 
didik program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin, beliau 
mengatakan, 
“Ada perubahan yang nyata saya dapatkan mas, kaitannya dengan 
pendapatan. Saya bisa memanfaatkan ilmu yang telah dipelajari yang 
kemudian saya implementasikan secara nyata mas, saya membuka jasa Rias 
Pengantin yang Alhamdulillah mampu meningkatkan perekonomian 
keluarga”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “CS” yang menyatakan, 
“Ada mas, sebelum saya mengikuti ini sama sekali saya tidak mempunyai 
pendapatan, saya hanya menjadi Ibu Rumah Tangga doang tetapi setelah 
mengikuti program ini, Alhamdulillah saya sekarang mampu membuat 
souvenir yang mempunyai niali jual lumayan untuk menambah penghasilan 
yang dapat membantu suami saya mencukupi kebutuhan.” 
 
Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, beliau mengatakan, 
“Kalau bicara pengaruh tidaknya pastilah ada mas, tetapi kaitannya dengan 
peningkatakan jumlah pendapatan peserta didik tidak terlalu signifikan. Kita 
sebagai penyelenggara, hanya mempunyai kewajiban dalam hal 
pembelajaran saja mas. Keberhasilan peserta didik itu perindividunya sendiri 
yang menentukan, ketika para peserta didik setelah melakukan kursus 
pelatihan tidak dibarengi dengan tahap selanjutnya yang sekiranya dapat 
menunjang keberhasilannya dalam hal perekenomian tersebut ya akan sulit 
mas. Beda lagi ketika sehabis mengikuti program kursus kemudian 
mengikuti atau praktik secara langsung dengan para penyedia jasa computer 
saya yakin pastilah bisa meningkatkan pendapatannya. Apalagi sekarang 
zamannya sudah serba digital iya kan mas? Jadi ya kurang lebih begitu lah 
mas.” 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 
keberhasilan yang dicapai program Desa Vokasi dalam meningkatkan pendapatan 
penduduk di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, sesuai 
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dengan hasil wawancara dan data yang diperoleh bahwa ada sekitar 60% peserta 
didik bisa bekerja dan meningkatkan taraf hidupnya. Ada yang membuka usaha di 
bidang jasa maupun produksi barang, seperti menjual souvenir hasil kerajinan tangan, 
membuka jasa rias pengantin, jasa percetakan, jasa menjahit juga membuka warung 
makan dan menerima pesanan kue. 
 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Desa Vokasi 
dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk di Desa Kalibakung, 
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal 
1) Faktor Pendukung  
Faktor pendukung merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, faktor pendukung juga berperan dalam keberhasilan pelaksanaan 
suatu program. Faktor pendukung bisa berasal dari faktor internal dan eksternal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan faktor pendukung 
pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi adalah sebagai berikut: 
a) Semangat Narasumber Teknis dalam proses pembelajaran 
Narasumber Teknis mempunyai semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan pembelajaran, selalu memberikan motivasi kepeda peserta didik, 
professional, berjiwa sosial tinggi, sabar dan perhatian terhadap peserta didik. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak ”AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program kursus kewirausahaan Desa Vokasi, mengungkapkan, 
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“Alhamdulillah mas, kita punya mitra yang dalam proses pelaksanaannya 
memberikan Narasumber yang professional dan punya jiwa sosial yang 
tinggi. Mereka benar-benar mampu berbaur langsung dengan para peserta 
didik, dan dalam penyampaian materipun banyak diapresiasi dari peserta 
didik”. 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “SEY” salah satu 
peserta didik kursus kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit,  
“Kalau menurut saya sih cukup baik ya mas, mudah dimengerti dan dapat 
diserap dengan mudah. Apalagi dengan cara mereka mengajar, baik, sabar 
juga telaten dan perhatian mas, disitu menambah kesan baik selama 
proses pembelajaran”. 
 
b) Dukungan dan partisipasi Tokoh Masyarakat 
Sebelum pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tokoh 
Masyarakat berkenan mensosialisasikan keberadaan program yang 
diselenggarakan Pemerintah, berkoordinasi dengan Perangkat Desa dan Pihak 
Penyelenggara program kursus kewirausahaan Desa Vokasi di Desa Kalibakung. 
Selanjutnya untuk peserta didik, dukungan dari keluarga sangat membantu untuk 
memotivasi peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi yang diselenggarakan di Desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program kursus kewirausahaan Desa Vokasi, menyatakan, 
“Selanjunya juga adanya dukungan dari Tokoh Masyarakat dalam 
proses pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi ini, 
banyak dari Tokoh Masyarakat ikut berpartisipasi dengan membantu 
mensosialisasikan program yang diadakan kepada warga masyarakat 
70 
 
Desa Kalibakung, ikut juga dalam rapat koordinasi untuk persiapan 
pelaksanaan program tersebut.” 
 
Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu “SM” salah satu peserta didik 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, mengatakan, 
“Untuk faktor pendukung itu jujur saja memang karena ada keniatan 
dalam hati untuk serius belajar mas, ditambah adanya dukungan juga 
dari keluarga itu jadi semangat sendiri buat saya mas”. 
 
Pernyataan yang sama, juga diungkapkan oleh Ibu “CS” salah satu 
peserta didik program kursus kewirausahaan Desa Vokasi Souvenir, mengatakan, 
“Alhamdulillah buat saya selama mengikuti program ini tidak ada 
hambatan mas, paling kalau lagi ada acara saja saya berhalangan hadir. 
Yang jadi pendukung tentunya motivasi dari dalam diri sendiri mas, dan 
juga suami saya beserta anak-anak saya mas”. 
 
c) Motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran kursus kewirausahaan 
Desa Vokasi cukup tinggi. 
Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran dapat dilihat dari 
keikutsertaan dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga aktif berinteraksi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Ibu “SW” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata 
Boga, mengungkapkan, 
“Selama prosesnya Alhamdulillah lancar mas, dengan antusiasnya para 
peserta didik menambah semangat saya dalam mengajarkan tentang 
banyak hal yang berkaitan tentang teknik-teknik dari mulai dasar hingga 
tahap-tahap selanjutnya mas”. 
 
Pernyataan lain juga diungkapkan oleh Bapak “RH” salah satu peserta 
didik kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, mengatakan, 
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“Terus terang saya mengikuti program Desa Vokasi ini karena ingin 
menambah pengetahuan saya, juga ingin mendalami materi yang 
diberikan, ingin bisa menguasai berbagai hal tentang komputer mas.” 
.  
d) Tersedianya sumber dana untuk pelaksanaan program kursus kewirausahaan 
Desa Vokasi 
Sumber dana merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan untuk 
kelancaran program kursus kewirausahaan Desa Vokasi. Sumber dana diperlukan 
untuk membeli segala sesuatu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program 
tersebut. Sumber dana desa Vokasi telah disediakan oleh Pemerintah dan sumber 
dana program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang diselenggarakan di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal bersumber dari APBD 
Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp.150.000.000,-00. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan dari Bapak “KH” selaku Kepala Desa Kalibakung, yang menyatakan, 
“Program Desa Vokasi ini sebenarnya dikelola langsung oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Dinas Pendidikan 
Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal ( Dinas PAUDNI ) yang 
sumber dananya itu dari APBD Provinsi Jawa Tengah. Kita mendapatkan 
dana sebesar Rp.150.000.000,-00 untuk melaksanakan program Desa 
Vokasi, kurang lebihnya itu informasi yang saya terima mas.” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Bapak “AS” selaku Ketua 
Penyelenggara program kursus kewirausahaan Desa Vokasi, menyatakan, 
“Dari APBD Jawa Tengah kita menerima dana sebesar Rp.150.000.000,-
00 itu dibagi untuk 5 kelompok program kursus kewirausahaan yang 
diadakan mas”. 
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Pernyataan yang kurang lebih sama juga diungkapkan oleh Bapak 
“KHD” selaku Narasumber Teknis program kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
Komputer, yang mengungkapkan, 
“Kalau faktor yang jadi pendukung tentunya adanya sumber dana yang 
telah disiapkan khusus untuk melaksanakan program, dan sarana juga 
prasarananya cukup memadai. Jadi ketika kita dalam proses pelaksanaan 
program membutuhkan alat penunjang yang membutuhkan dana, sudah 
tersedia”. 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi adalah 
semangat Narasumber Teknis dalam proses pembelajaran, adanya dukungan dari 
masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
hal ini dibuktikan dengan partisipasi Tokoh Masyarakat ikut rapat koordinasi 
dengan pihak penyelenggara dan adanya dukungan dari pihak keluarga dari peserta 
didik, motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran kursus kewirausahaan 
Desa Vokasi cukup tinggi dan sudah tersedianya sumber dana untuk pelaksanaan 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi. 
2) Faktor Penghambat  
 Di dalam pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
diselenggarakan di Desa Kalibakung tentunya tidak terlepas dengan faktor 
penghambat.Faktor penghambat pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi adalah sebagai berikut: 
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a) Sarana dan prasarana jumlahnya belum mencukupi 
Komputer dan mesin jahit jumlahnya belum mencukupi untuk semua 
peserta didik, dengan demikian proses pengaplikasiannya digunakan secara 
bergantian antara peserta didik yang satu dengan yang lain. Hal ini sedikit 
menghambat ketika pelaksanaan praktik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
“SW” selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga, 
bahwa: 
“Kendalanya sih ada pada kelengkapan sarana dan prasarananya ya mas, 
terkadang ada kita butuh alat tetapi alat yang dibutuhkan tidak ada. 
Dengan demikian memang saya akui sedikit menghambat proses 
pembelajaran”. 
 
b)  Peserta didik bersikap kurang disiplin dalam proses pembelajaran 
Peserta didik banyak yang telat hadir ketika proses pelaksanaan program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi, masalah demikian menghambat proses 
pembelajaran yang berlangsung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “KHD” 
selaku Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Komputer, yang 
menyatakan, 
“Kalau faktor penghambatnya sih ada dari pihak peserta didik itu sendiri 
sebenarnya, karena kita sebagai pihak penyelenggara sudah 
mempersiapkan segala sesuatunya demi melaksanakan program tersebut 
tetapi ada saja peserta didik yang bersikap kurang disiplin mulai dari 
terlambat atau berhalangan hadir, padahal kita membuat jadwal sesuai 
kesepakatan diawal bersama seluruh peserta didik. Masalah demikian 
lumayan jadi penghambat mas, karena ketika kita dalam penyampaian 
materi sudah berlangsung kita bisa saja mengulang lagi materi tersebut”. 
Pernyataan yang sama, juga diungkapkan oleh Ibu”SW” selaku 
Narasumber Teknis kursus kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga,  
74 
 
“Dari segi peserta didik juga ada, yang paling sering itu datang terlambat. 
Itu jelas mengganggu, yang terkadang pula saya harus mengulangi lagi 
materi yang sudah diajarkan”. 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat pelaksanaan pogram kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
dilaksanakan di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal adalah 
yang pertama karena sarana dan prasarana seperti komputer, mesin jahit, alat 
memasak belum mencukupi jumlahnya dan yang kedua ada dari peserta didik yang 
bersikap kurang disiplin dalam proses pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari data hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subyek penelitian juga dari pengamatan 
yang peneliti lakukan serta dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti akan 
melakukan pembahasan mengenai evaluasi program desa vokasi dalam meningkatkan 
pendapatan penduduk di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal.Adapun pembahasan dari data hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Evaluasi Program Desa Vokasi dalam Meningkatkan Pendapatan 
Penduduk di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal  
Tabel.4  Hasil evaluasi program Desa Vokasi 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi program desa vokasi dalam 
meningkatkan pendapatan penduduk di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, 
Kabupaten Tegal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses perencanaan program Desa Vokasi yang diselenggarakan di Desa 
Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal diantaranya adalah saling 
berkoordinasi mulai dari pihak Penyelenggara, Dinas terkait, perangkat Desa, 
Tokoh Masyarakat, Organisasi Kepemudaan, Narasumber Teknis juga Peserta 
Didik itu sendiri. Setelah itu dirumuskan ke tahap selanjutnya, seperti pemilihan 
lokasi, pembentukan pengurus tetap, penyediaan sarana dan prasana, alokasi 
waktu, pendanaan dan bahan ajar atau materi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Desa Vokasi meliputi program kursus kewirausahaan 
Souvenir, Tata Boga, Tata Rias Pengantin, Komputer dan Menjahit 
3. Evaluasi program Desa Vokasi berupa evaluasi secara tertulis atau teori dan 
evaluasi secara praktik. Bentuk evaluasi tertulis dilakukan dengan cara menjawab 
soal-soal dilembar jawaban yang sudah disiapkan Narasumber Teknis. Untuk 
evaluasi praktik, dilaksanakan sesuai program kursus kewirausahaan.   
4. Hasil yang dicapai Program Desa Vokasi yaitu ada sekitar 60% peserta didik bisa 
bekerja dan meningkatkan taraf hidupnya. Ada yang membuka usaha di bidang 
jasa maupun produksi barang, seperti menjual souvenir hasil kerajinan tangan, 
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membuka jasa rias pengantin, jasa percetakan, jasa menjahit juga membuka 
warung makan dan menerima pesanan kue. 
5. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program Desa Vokasi 
yaitu: 
a. Faktor pendukung pelaksanaan program Desa Vokasi yaitu : 
1) semangat Narasumber Teknis dalam proses pembelajaran  
2) adanya dukungan dari masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran kursus 
kewirausahaan Desa. 
3) tersedianya sumber dana untuk pelaksanaan program kursus kewirausahaan 
Desa Vokasi. 
b. Faktor penghambat pelaksanaan program Desa Vokasi yaitu : 
1) Sarana dan prasarana, seperti komputer, mesin jahit, alat memasak masih 
belum mencukupi jumlahnya. 
2) Peserta didik bersikap kurang disiplin dalam proses pembelajaran 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti kaitannya dengan 
evaluasi program desa vokasi dalam meningkatkan pendapatan penduduk di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, peneliti bertujuan memberikan 
saran bagi beberapa pihak yang telah terlibat dalam proses pelaksanaan program 
tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut:  
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1. Pemerintah Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
a. Pemerintah Desa Kalibakung secara berkelanjutan memberikan pendampingan 
juga pemantauan terhadap warga masyarakat Desa Kalibakung pasca mengikuti 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi. 
b. Pemerintah Desa Kalibakung agar lebih banyak lagi menjalin hubungan 
kerjasama dengan berbagai macam pihak baik dari Dinas, BUMN maupun 
BUMS untuk menyelenggarakan program pelatihan ataupun pemberdayaan 
masyarakat disegala bidang yang tujuan utamanya tentu untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal. 
c. Pemerintah Desa Kalibakung diharapkan mampu menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat dalam berbagai macam program yang berkaitan dengan 
kesejahteraan masyarakat Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal. 
2. Masyarakat Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
a. Masyarakat lebih bersikap aktif dan ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
program-program yang digagas Pemerintah. 
b. Masyarakat diharapkan mampu bekerja sama dengan Pemerintah Desa setempat 
agar segala macam program-program yang telah digagas Pemerintah berjalan 
dengan lancar. 
 
  
78 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S. & Cepi Safrudin A.J. (2008). Evaluasi ProgramPendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara 
 
Ayuningrum, D. (2013). “Pengaruh Program Desa Vokasi Terhadap Perkembangan 
Perekonomian Masyarakat Desa Kopeng Kecamatan Getasan Kabupaten 
Semarang”. Skripsi. Semarang : Universitas Diponegoro 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka 
 
Dunn, W.N. (2000). Pengantar Analisis Kebijakan Publik Edisi Kedua. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press 
 
Griffin, P. & Nix, P. (1991). Educational Assesment and Reporting. Sydney: Harcout 
Brace Javanovich Publisher 
 
Hanafi, I. (2014) Pendidikan Tekhnik dan Vokasional. Bandung: Refika Aditama. 
 
Hayati, F.Z. (2016). “Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Desa Vokasi di 
Kelurahan Gedungsari Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang”. 
Skripsi.Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
 
Kemendiknas. (2011). Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program dan Bantuan 
Sosial “Desa Vokasi”. Jakarta: Dirjen PAUD, Nonformal dan Informal 
Kemendiknas 
 
Marzuki, S. (2012). Pendidikan Nonformal Dimensi dalam Keaksaraan Fungsional, 
Pelatihan, dan Andragogi. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Miles, M.B & Hubberman,A.M. (1994). Qualitative Data Analysis. London: Sage 
Publications 
 
Moleong, L.J. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
 
Muhi, A.H. (2011). Fenomena Pembangunan Desa. Jatinangor: Institut Pemerintahan 
Dalam Negeri 
 
79 
 
Mulyadi, D. (2015). Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik. Bandung: 
Alfabeta 
 
Pass & Lowes. (1994). Kamus Lengkap Ekonomi. Jakarta: Erlangga 
 
Purwanti, E. (2008). Asesmen Pembelajaran SD. Direktoral Jendral Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 
 
Sihombing, U. (2000). Pendidikan Luar Sekolah Managemen Strategi. Jakarta: PD. 
Mahkota 
 
Sobri. (1987). Ekonomi Makro. Yogyakarta: BPFE-UGM 
 
Stark, J.S. & Thomas, A. (1994). Assesment and Program Evaluation. Needham 
Heights: Simon & Schuster Custom Publishing 
 
Subarsono, A.G. (2013). Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Sudira, P. (2012). Filosofi dan Teori Pendidikan Vokasi dan Kejuruan. Yogyakarta: 
UNY Press 
 
Sugandi, Y.S. (2011). Administrasi Publik: Konsep dan Perkembangan Ilmu di 
Indonesia. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Sugiyono. (2005). Statistik untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta 
 
Sukirno. (2006). Makroekonomi: Teori Pengantar, Edisi Ketiga. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 
 
Sumardi. (1982). Sumber Pendapatan Kebutuhan Pokok & Perilaku Menyimpang. 
Jakarta: Rajawali 
 
Tayibnapis, F.Y. (2002). Evaluasi Program. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Todaro. (1998). Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edisi Keenam. Jakarta: 
Erlangga 
 
Widoyoko, E.P. (2013). Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi 
Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
80 
 
Winarno, Budi. (2001). Kebijakan Publik: Teori dan Proses. Jakarta: Media 
Pressindo 
 
Wrihatnolo, R.R & Dwidjowijoto, R.N. (2007). Manajemen Pemberdayaan Sebuah 
Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: Elex 
Media Komputindo 
 
Yanuardi. (2012). Diktat Teori Pembangunan. Yogyakarta: Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
LAMPIRAN 
Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati proses 
pelaksanaan program Desa Vokasi dalam meningkatkan pendapatan penduduk di 
Desa Kalibakung,Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yang meliputi: 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 
non fisik pelaksanaan.program Desa Vokasi dalam meningkatkan pendapatan 
penduduk di Desa Kalibakung,Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
B. Aspek yang diamati : 
1. Letak Geografis Wilayah Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang 
2. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat 
3. Suasana/Iklim Kehidupan Sosial Masyarakat Sehari-Hari 
4. Program Kegiatan Desa Vokasi 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk Program 
5. Pendanaan 
a. Sumber dan Penggunaan 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pedoman dokumentasi ini merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi tentang pelaksanaan program Desa Vokasi di 
Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal itu melalui: 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Jumlah peserta atau warga belajar 
b. Penanggung jawab program Desa Vokasi 
c. Jumlah Tutor atau Narasumber Teknis 
2. Foto  
a. Lingkungan Desa Kalibakung 
b. Pelaksanaan program Desa Vokasi di Desa Balapulang Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Narasumber Teknis 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Tutor atau Narasumber Teknis 
Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (laki-laki/perempuan) 
Usia  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Pendidikan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Alamat  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa tujuan dilaksanakan program Desa Vokasi di Desa Kalibakung 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
2. Adakah tujuan dari Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal yang belum tercapai? 
3. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap peserta didik atau Warga Belajar 
dalam proses penyampaian materi ? 
5. Kesulitan apa saja yang Bapak/Ibu alami ketika proses penyampaian program 
Desa Vokasi kepada Peserta Didik atau Warga Belajar?  
6. Berapa lama Program Desa Vokasi untuk mencapai tujuan? 
7. Bagaimana pola komunikasi Tutor atau Narasumber Teknis dengan 
Penanggung jawab Program Desa Vokasi terkait dengan pelaksanaan 
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Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal? 
8. Materi pembelajaran apa saja yang diberikan Bapak/Ibu/Saudara dalam 
pelaksanaan Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal? 
9. Setelah pelaksanaan Program Desa Vokasi, bagaimana perubahan perilaku 
masyarakat/peserta didik/warga belajar? apakah berdampak positif? 
10. Apa saja fakor-faktor yang menjadi hambatan dalam program Desa Vokasi di 
Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
11. Bagaimana keberlanjutan pelaksanaan Program Desa Vokasi di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Penanggung Jawab Program Desa Vokasi  
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Penanggung Jawab Program Desa Vokasi 
Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (laki-laki/perempuan) 
Usia  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Pendidikan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Alamat  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah dengan adanya Program Desa Vokasi berpengaruh terhadap 
perubahan pendapatan penduduk/peserta didik? 
2. Bagaimana perbedaan akan jumlah pendapatan penduduk sebelum dan 
sesudah pelaksanaan Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung Kecamatan 
Kabupaten Tegal? 
3. Apa saja tugas dan fungsi Penanggung jawab program Desa Vokasi? 
4. Bagaimana pola komunikasi penanggung jawab program dengan tutor atau 
narasumber teknis terkait dengan pelaksanaan Program Desa Vokasi 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
5. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya Program Desa Vokasi?  
6. Apakah Program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat? 
7. Apa kekurangan dan kelebihan Program Desa Vokasi? 
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8. Bagaimana keberlanjutan Program Desa Vokasi? 
9. Apa harapan Bapak/Ibu untuk Program Desa Vokasi untuk kedepannya 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Peserta Didik 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Untuk Peserta Didik atau Warga Belajar 
Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (laki-laki/perempuan) 
Usia  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Pendidikan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Alamat  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana awal mula Bapak/Ibu/Saudara bisa mengikuti kegiatan Program 
Desa Vokasi? 
2. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang Program Desa Vokasi? 
3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara tentang Program Desa Vokasi? 
4. Apa tujuan Bapak/Ibu/Saudara tentang Desa Vokasi? 
5. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu/Saudara tentang materi yang diberikan 
dalam pelaksanaan Program Desa Vokasi? 
6. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu/Saudara tentang kinerja dari Tutor atau 
Narasumber Teknis dalam penyampaian materi Program Desa Vokasi? 
7. Apa saja fasilitas yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh ketika mengikuti Program 
Desa Vokasi? 
8. Bagaimana pengaruh Program Desa Vokasi terhadap kesejahteraan 
Bapak/Ibu/Saudara kaitannya dalam hal sector pendapatan? 
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9. Perubahan apa saja yang Bapak/Ibu/Saudara rasakan sebelum & sesudah 
mengikuti Program Desa Vokasi? 
10. Apa harapan Bapak/Ibu/Saudara terhadap keberlanjutan Program Desa 
Vokasi? 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 1 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Agustus 2017 
Waktu : 09.45 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Desa Kalibakung 
Kegiatan : Observasi awal dan Konsultasi 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke Balai Desa Kalibakung sekitar pukul 09.45 WIB, dikarenakan 
penyelenggara atau perangkat Desa Kalibakung sebagian sudah mengenal peneliti, 
maka peneliti disambut baik dan ramah, peneliti langsung menemui Kepala Desa 
Kalibakung untuk menanyakan beberapa hal terkait dengan program desa vokasi 
yang dilaksanakan di Desa tersebut. 
Kemudian peneliti langsung diarahkan untuk bertemu langsung dengan Bapak “AS”, 
selaku penanggung jawab program Desa Vokasi, peneliti mengutarakan maksud 
kedatangannya bahwa Program Desa Vokasi di Desa Kalibakung akan dijadikan 
subjek dan objek dalam penyususnan skripsi. Bapak “AS” memberikan respon yang 
sangat baik dan memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian 
terhadap program Desa Vokasi yang diselenggarakan di Desa Kalibakung. 
Setelah dirasa cukup peneliti mohon pamit dan menyampaikan bahwa lain waktu 
akan datang lagi untuk melakukan observasi selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Agustus 2017 
Waktu : 09.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Kantor Kesbangpol dan Linmas Kabupaten 
Tegal 
Kegiatan : Mengantar Surat Pengantar Izin Peneltian 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke Kantor Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Tegal sekitar pukul 
09.00 WIB, kebetulan Kepala Kesbangpol dan Linmas masih kerabat dekat dari 
Bapak peneliti sehingga peneliti disambut dengan baik dan ramah. 
Peneliti langsung diarahkan untuk bertemu Bapak “H” selaku Kasi Kesbang, dan 
langsung menyampaikan tujuan kedatangannya. Peneliti menjelaskan maksud 
tujuannya datang ke Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Tegal, yaitu untuk memohon 
perizinan melaksanakan penelitian skripsi di wilayah Kabupaten Tegal, tepatnya di 
Desa Kalibakung Kecamatan Balapulang. 
Peneliti menyerahkan surat yang telah direkomendasikan oleh Kesbangpol Jawa 
Tengah untuk diserahkan kepada Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Tegal. Setelah 
itu, peneliti disarankan untuk menunggu sejenak dikarenakan akan diberikan surat 
permohonan perizinan yang ditujukan untuk Bappeda dan Litbang Kabupaten Tegal. 
Setalah surat izin sudah jadi, peneliti langsung berpamitan meninggalkan Kesbangpol 
dan Linmas Kabupaten Tegal. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 3 
Hari, Tanggal : Kamis, 31 Agustus 2017 
Waktu : 09.00 – 12.30 WIB 
Tempat : Bappeda dan Litbang Kabupaten Tegal 
Kegiatan : Mengantar Surat perizinan dari Kesbangpol 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke Kantor Bappeda dan Litbang Kabupaten Tegal sekitar pukul 09.00, 
peneliti langsung diarahkan untuk menemui bagian yang mengurusi tentang 
permohonan surat perizinan 
Peneliti menyerahkan surat perizinan yang telah disetujui dari pihak Kesbangpol dan 
Linmas Kabupaten Tegal, setelah itu peneliti diajukan pertanyan untuk tujuan apa 
surat perizinan dibuat dan setelah segala pertanyaan sudah dijawab maka dari pihak 
Bappeda dan Litbang Kabupaten Tegal membuatkan surat perizinan yang 
direkomendasikan untuk permohonan kepada institusi atau lembaga yang akan 
dijadikan tempat penelitian. 
Setelah segala sesuatu terkait surat perizinan selesai, peneliti meninggalkan Bappeda 
dan Linmas Kabupaten Tegal sekitar pukul 12.30 WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 4 
Hari, Tanggal : Senin, 4 Semptember 2017 
Waktu : 08.45 – 10.00 WIB 
Tempat : Balai Desa Kalibakung 
Kegiatan : Mengantar surat perizinan penelitian 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke Balai Desa Kalibakung sekitar pukul 08.45 WIB, dengan maksud 
menyerahkan surat permohonan izin penelitian yang telah direkomendasikan oleh 
Bappeda dan Litbang Kabupaten Tegal dan juga melakukan wawancara dengan 
Bapak “KH” selaku Kepala Desa Kalibakung, yang juga merupakan Pembina 
program Desa Vokasi. Peneliti menjelaskan mengenai surat permohonan perizinan 
yang ditujukan untuk melaksanakan penelitian skripsi peneliti. 
Setelah proses permohonan perizinan penelitian skripsi selesai, peneliti pamit dan 
akan kembali lagi di hari selanjutnya.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 5 
Hari, Tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “AS” 
Kegiatan : Wawancara program Desa Vokasi 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke kediaman Bapak “AS” selaku penanggung jawab program Desa 
Vokasi yang terletak tidak jauh dari Balai Desa Kalibakung sekitar pukul 10.00 WIB, 
peneliti menanyakan tentang program-program apa saja yang diselenggarakan, lokasi 
pelaksanaan program. Bapak “AS” menjelaskan dengan rinci apa yang ditanyakan 
oleh peneliti. Peneliti mencatat semua yang diberikan oleh Bapak “AS”. 
Berhubung Bapak “AS” ada agenda lain, peneliti segera mohon pamit dan 
mengutarakan bahwa besok akan datang lagi untuk observasi selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 6 
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu : 13.00 – 15.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “AS’ 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara dengan 
Penanggung jawab  
Deskripsi :  
Peneliti tiba di kediaman Bapak “AS” sekitar pukul 13.00 WIB dan langsung 
menemui Bapak “AS” selaku penanggung jawab program Desa Vokasi di Desa 
Kalibakung. Peneliti mengamati dan menanyakan profil Desa Vokasi, meliputi : 
1. Susunan pengurus program Desa Vokasi di Desa Kalibakung 
2. Program-program yang diselenggarakan 
3. Sumber dana program Desa Vokasi 
Bapak “AS” menjawab dan menjelaskan pertanyaan peneliti dengan sabar dan rinci. 
Bapak “AS” siap membantu dan memberikan data yang dibutuhkan peneliti sewaktu-
waktu. Karena dirasa sudah cukup peneliti berpamitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 7 
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu : 09.00 – 12.30 WIB 
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
Kegiatan : Wawancara dengan Bapak “AS” lagi  
Peneliti datang ke Aula Desa Kalibakung pukul 09.00 WIB bermaksud menemui 
Bapak “AS” untuk menanyakan mengenai pembagian Penanggung jawab program, 
mulai dari program KWD Souvenir, KWD Menjahit, KWD Tata Boga, KWD 
Komputer dan KWD Tata Rias Pengantin. 
Peneliti menanyakan bagaimana teknis dalam penunjukkan narasumber teknis untuk 
mengajarkan berbagai macam program yang diselenggarakan Desa Vokasi seperti 
yang sudah dijelaskan diatas. 
Setelah semua selesai, peneliti berpamitan dan akan kembali dihari selanjutnya untuk 
melaksanakan observasi lanjutan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 8 
Hari, Tanggal : Minggu, 10 September 2017 
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB  
Tempat : Rumah Ibu “SW” Narasumber Teknis Kursus 
Kewirausahaan Tata Boga  
Kegiatan : Wawancara mengenai program KWD Tata 
Boga 
Deskripsi : 
Setelah beberapa hari yang lalu peneliti direkomendasikan Bapak “AS” untuk 
menemui Ibu “SW” selaku PJ KWD Tata Boga, akhirnya pada hari Minggu 10 
September 2017 peneliti berkunjung ke kediaman Ibu “SW” sekitar pukul 10.00 
WIB. 
Setelah berkenalan dan berbincang-bincang sedikit, kemudian peneliti menanyakan 
kepada Ibu “SW” tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan ajar, metode, media yang 
digunakan, materi yang disampaikan, tujuan yang akan dicapai, kegiatan 
pembelajaran, saran prasarana, proses evaluasi yang digunakan, factor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan program KWD Tata Boga. 
Ibu “SW” menjelaskan dengan detail semua yang ditanyakan oleh peneliti, karena 
dirasa cukup maka peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 9 
Hari, Tanggal : Selasa, 12 September 2017 
Waktu  : 19.00 – 20.45 WIB  
Tempat : Rumah Bapak “KHD” Narasumber Teknis 
Kursus Kewirausahaan Komputer 
Kegiatan : Wawancara mengenai program KWD 
Komputer 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke kediaman Bapak “KHD” selaku Narasumber Teknis Komputer 
sekitar pukul 19.00 WIB, peneliti berkunjung kerumah Bapak “KHD” pada malam 
hari dikarenakan beliau menyanggupi untuk diwawancara pada waktu tersebut. 
Peneliti kemudian menanyakan kepada Bapak “KHD” tentang: persiapan, 
pelaksanaan, bahan ajar, metode, media yang digunakan, materi yang disampaikan, 
tujuan yang akan dicapai, kegiatan pembelajaran, sarana prasarana, proses evaluasi 
yang digunakan, faktor penghambat dan faktor penghambat pelaksanaan program 
KWD Komputer. 
Bapak “KHD” menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peniliti dengan baik, 
setelah semua sesi wawancara dan data dapat diperoleh peneliti kemudian 
berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 10 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 September 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.45 WIB  
Tempat : Balai Desa Kalibakung 
Kegiatan :Wawancara dengan Bapak “IH” mengenai 
program KWD Komputer 
Deskripsi : 
Peneliti untuk kesekian kalinya mendatangi Balai Desa Kalibakung guna memperoleh 
data tentang program KWD Komputer,  dengan teknik wawancara dan yang menjadi 
Narasumber adalah Bapak “IH” selaku PJ KWD Komputer. 
Peneliti datang ke Balai Desa Kalibakung sekitar pukul 10.00 WIB, kebetulan Bapak 
“IH” bekerja di Balai Desa Kalibakung sebagai Sekretaris Desa. Memilih waktu 
sedikit siang karena kebetulan Bapak “IH” ada agenda rapat Desa pada pagi harinya 
dan selesai acara sekitar pukul 10.00 WIB. 
Setelah berbincang-bincang sejenak dengan Bapak “IH”, kemudian peneliti 
mengajukan pertanyaan tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan ajar, metode, media 
yang digunakan, materi yang disampaikan, tujuan yang akan dicapai, kegiatan 
pembelajaran, sarana dan prasarana, proses evaluasi yang digunakan, factor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan program KWD Komputer. 
Bapak “IH” menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan detail, 
karena dirasa cukup kemudian peneliti berpamitan dan tidak lupa berterima kasih 
kepada Bapak “IH” atas informasi yang diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 11 
Hari, Tanggal : Minggu, 17 September 2017 
Waktu  : 09.30 – 11.00 WIB  
Tempat : Rumah Ibu “UU” selaku PJ KWD Tata Rias 
Pengantin 
Kegiatan  :Wawancara dengan Ibu “UU” mengenai 
program KWD Tata Rias Pengantin 
Deskripsi : 
Peneliti tiba dirumah Ibu “UU” selaku PJ KWD Tata Rias Pengantin sekitar pukul 
09.30 WIB, sedikit berbicang diawal perjumpaan kemudian penelitian langsung 
menjelaskan maksud dari kedatangannya tersebut. 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan 
ajar, metode, media yang digunakan, materi yang disampaikan, tujuan yang akan 
dicapai, kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, proses evaluasi yang 
digunakan, factor pendukung dan penghambat pelaksanaan program KWD Tata Rias 
Pengantin. 
Ibu “UU” menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan detail, 
karena dirasa cukup kemudian peneliti berpamitan dan tidak lupa berterima kasih 
kepada Ibu “UU” atas informasi yang diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 12 
Hari, Tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Rumah Ibu “Y” selaku PJ KWD Menjahit 
Kegiatan  :Wawancara dengan Ibu “Y” mengenai 
program KWD Menjahit 
Deskripsi : 
Peneliti tiba dirumah Ibu “Y” selaku PJ KWD Menjahit sekitar pukul 10.30 WIB, yan 
kebetulan rumahnya terletak sedikit jauh dari Desa Kalibakung, yaitu di Desa Kajen 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Setelah sedikit berbicang diawal perjumpaan 
kemudian penelitian langsung menjelaskan maksud dari kedatangannya tersebut. 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan 
ajar, metode, media yang digunakan, materi yang disampaikan, tujuan yang akan 
dicapai, kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, proses evaluasi yang 
digunakan, factor pendukung dan penghambat pelaksanaan program KWD Menjahit. 
Ibu “Y” menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan detail, 
karena dirasa cukup kemudian peneliti berpamitan dan tidak lupa berterima kasih 
kepada Ibu “Y” atas informasi yang diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 13 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
Kegiatan  :Wawancara dan dokumentasi dengan beberapa 
peserta didik program KWD 
Deskripsi : 
Peneliti tiba di Aula Desa Kalibakung sekitar pukul 10.00 WIB, setelah jauh-jauh hari 
sebelumnya peneliti telah berkoordinasi dengan Bapak “AS” agar membantu 
menghubungi beberapa peserta didik atau warga belajar yang dapat dimintai 
informasi mengenai proses pelaksanaan KWD di Desa Kalibakung. Akhirnya berkat 
bantuan Bapak “AS” yang juga selaku penanggung jawab program Desa Vokasi 
dapat mengumpulkan beberapa peserta didik sebagai informan yang diantaranya 
adalah Ibu “SL”, Ibu “SM”, Ibu“SEY”, Ibu “CS” dan Bapak “RH”.. 
 Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan 
ajar, metode, media yang digunakan, materi yang disampaikan oleh Narasumber 
Teknis, tujuan yang akan dicapai, kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, 
proses evaluasi yang digunakan, factor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program KWD Desa Vokasi yang diselenggarakan di Desa Kalibakung Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal. 
Dengan penjelasan dari peserta didik tentunya sangat menambah informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Setelah semuanya selesai, tidak lupa peneliti mengucapkan 
banyak terima kasih kemudian peneliti berpamitan. 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama Informan : Khamami ( Kepala Desa Kalibakung ) 
Hari, Tanggal : Senin, 4 September 2017 
Waktu : 09.30 WIB 
Tempat : Balai Desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri .A ) 
KH = Informan 
1. Program 
NZ : Apa yang menelatar belakangi diadakannya Program Desa Vokasi di 
Desa Kalibakung ? 
KH : Karena di Desa Kalibakung masih banyak warganya yang belum 
sejahtera secara ekonomi juga masih banyak pengangguran usia produktif, nah 
program Desa Vokasi ini bisa jadi salah satu solusi untuk menekan keadaan tersebut 
kearah yang lebih baik untuk masyarakat mas. Apalagi program yang dilaksanakan 
itu bermacam-macam nantinya mas, lebih menekankan soft skillnya mas. 
NZ : Siapa penggagas dilaksanakannya program desa vokasi ini Pak? 
KH  : Program Desa Vokasi ini sebenarnya dikelola langsung oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Dinas Pendidikan Anak Usia 
Dini, Nonformal dan Informal ( Dinas PAUDNI ) yang sumber dananya itu dari 
APBD Provinsi Jawa Tengah. Kita mendapatkan dana sebesar Rp.150.000.000,-00 
untuk melaksanakan program Desa Vokasi, kurang lebihnya itu informasi yang saya 
terima mas. 
NZ : Tahap perencanaan dalam proses pelaksanaan program desa vokasi 
ini seperti apa Pak? Langkah awalnya apa yang Bapak lakukan? 
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KH : Tahapan awal yang saya lakukan adalah melakukan pertemuan 
dengan beberapa pihak terkait, seperti dari Penilik PNF UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang, Tokoh Masyarakat, Organisasi Kepemudaan yang dalam pertemuan itu 
kita bisa mendapatkan titik awal permulaan mas, seperti pembuatan struktur 
pengurus, pemilihan lokasi sebagai tempat pelaksanaan program Desa Vokasi, 
penyediaan sarana dan prasarana juga dan semua unsure yang menunjang dalam 
pelaksanaan program tersebut, perekrutan peserta didik juga pemilihan narasumber 
teknisnya mas. 
NZ : Bagaimana proses perekrutan peserta didiknya pak?  
KH : Kita buka pendaftarannya di Balai Desa mas, disitu tertera secara 
lengkap jenis-jenis programnya juga dan kita juga membatasi untuk jumlah peserta 
didiknya.  
NZ : Program desa vokasi sendiri itu seperti apa ya Pak programnya? 
KH : Program desa vokasi ini mempunyai sub-sub program lainnya mas, 
itu ada 5 program yaitu program kursus kewirausahaan menjahit, tata boga, tata rias 
pengantin, komputer dan souvenir mas. Program ini kan memang tujuan awalnya itu 
untuk mengasah kesiapan peserta didik dalam hal perekonomian mas, kita kasih 
modal program yang nantinya bisa menunjang potensi yang dimiliki. 
NZ : Fasilitas apa saja yang diberikan pihak penyelenggara Desa Vokasi 
terhadap peserta didik Pak? 
KH : Terkait fasilitas yang diberikan itu ada macam-macam ya mas, para 
peserta didik ini kan dibagi dalam 5 program kursus ya. Nantinya itu, perindividu 
mendapatkan macam-macam alat tulis lengkap, buku panduan, seragam, ada pula 
uang transport itu sebesar Rp.100.000,-00 perindividu mas dan juga nantinya setelah 
proses pelaksanaan kursus ini selesai ada juga uang muka sebagai modal usaha itu 
sebesar Rp.500.000,-00 perindividu. 
NZ  : Untuk sarana dan prasarananya sendiri, apa saja Pak? 
KH  : Kaitannya dengan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan Desa 
Vokasi di Desa Kalibakung itu ada yang pertama gedung serba guna yang dijadikan 
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sebagai tempat pembelajaran yang didalamnya juga terdapat ruang yang dijadikan 
sekretariat untuk para pengurus, ada meja dan kursi, papan tulis, beberapa komputer, 
mesin jahit, LCD, ATK, alat rias pengantin, alat-alat memasak. Kita sebagai pihak 
peyelenggara semaksimal mungkin menyediakan alat-alat dan segala macam 
perlengkapan yang digunakan dalam proses pelaksanaan program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi yang berjumlah 5 macam program kursus yang telah 
disebutkan sebelumnya.  
NZ  : Tahap evaluasinya nanti seperti apa ya Pak? 
KH  : Untuk tahapan evaluasi nanti ada Tim peninjau yang juga sebagai 
penilai terhadap program-program yang telah dilaksanakan itu dari pihak Penilik 
UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang mas, disamping itu juga kita mengadakan tes 
tertulis juga praktikum yang nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat 
sebagai tanda bukti tertulis telah mengikuti program kursus kewirausahaan desa 
vokasi. 
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama Informan : Anis Sofyan, A.Md ( Penanggung Jawab Program ) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Tempat : Aula atau Gedung Serba Guna Di Balai Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri .A ) 
AS = Informan 
1. Program 
NZ : Apa yang menelatar belakangi diadakannya Program Desa 
Vokasi di Desa Kalibakung ? 
AS : Program Desa Vokasi ini sebenarnya yang mengadakan dari 
Dinas PAUDNI Kabupaten Tegal mas, yang sumber dananya itu dari APBD 
Provinsi Jawa Tengah. Untuk pemilihan lokasi diselenggarakannya Program 
Desa Vokasi di Desa Kalibakung ini sudah jadi keputusan dari Dinas terkait. 
Kalau pandangan saya mas, sejauh saya mengamati memang Desa 
Kalibakung ini butuh program-program yang sekiranya seperti Desa Vokasi 
ini. Di samping kondisi geografis yang bagus juga masih banyak Sumber 
Daya Manusia yang kurang sentuhan akan potensi yang ada. Dengan 
demikian, diharapkan program Desa Vokasi ini mampu menyeimbangkan 
antara SDM dan SDAnya mas, dengan adanya desa vokasi masyarakat yang 
ada di Desa Kalibakung akan diberikan wawasan tentang kecakapan 
vokasional maupun berwirausaha baik dibidang produksi barang atau jasa. 
NZ : Bagaimana proses perencanaan program desa vokasi ini Pak? 
AS : Kita bikin struktur kepengurusannya mas, berkoordinasi dengan 
Pak Kades selaku Pembina, ada juga dari Penilik PNF UPTD Kecamatan 
Balapulang, Tokoh masyarakat Desa Kalibakung dan juga Organisasi 
Kepemudaan, penyediaan sarana dan prasarana juga menentukan lokasi yang 
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tepat untuk melaksanakan program tersebut. Nantinya kita juga melakukan 
perekrutan peserta didik dan narasumber teknisnya mas. 
NZ : Tujuan dilaksanakan Desa Vokasi itu untuk apa ya Pak ? 
AS  : Program Desa Vokasi ini bertujuan memberikan keterampilan 
warga masyarakat perdesaan yang dapat dijadikan sebagai modal pemenuhan 
kebutuhan atau dengan kata lain, mengembangkan kewirausahaan yang bisa 
diterapkan yang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan penduduk. 
NZ : Bagaimana proses perekrutan peserta didik pak? 
AS : Jadi mas, untuk proses perekrutan peserta didik itu kita buka 
pendaftaran untuk siapa saja warga Desa Kalibakung. Kita ini mengadakan 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi, atas sepengetahuan dari 
Pemerintah Desa Kalibakung tetapi memang jumlahnya dibatasi untuk peserta 
didiknya. 
NZ : Untuk anggaran danannya pak, tadi disebutkan bahwa sumber 
biaya penyelenggaraan program Desa Vokasi dari APBD Provinsi Jawa 
Tengah, berapa kisaran dana yang diberikan? 
AS : Yang kami terima itu semuanya total ada Rp.150.000.000,-00 
mas.  
NZ : Uang sebanyak itu dialokasikan untuk program apa saja pak? 
AS : Dari APBD Jawa Tengah kita menerima dana sebesar 
Rp.150.000.000,-00 itu dibagi untuk 5 kelompok program kursus 
kewirausahaan yang diadakan mas. 
NZ : 5 kelompok itu apa aja ya pak? 
AS : 5 kelompok yang dimaksud itu mas, yang pertama itu ada 
program Kursus Kewirausahaan Tata Boga, Komputer, Souvenir, Tata Rias 
Pengantin dan terakhir itu Menjahit mas. 
NZ : Untuk programnya sendiri pak, apakah sudah diatur dari Dinas 
terkait atau sesuai kebutuhan dari peserta didik? 
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AS : Dari Dinas sudah ada acuannya, tetapi dalam proses 
pelaksanaannya itu disesusaikan dengan kebutuhan peserta didik. Karena kita 
tahu mas, apalah arti program mau sebagus apapun itu program kalau tidak 
tepat sasaran akan mubadzir kan mas? Jadi kita sebagai penyelenggara yang 
juga sebagai penanggung jawab harus berfikir inovatif demi keberlangsungan 
program Desa Vokasi ini. 
NZ : Kalau untuk tenaga pendidik/narasumber teknis itu dari siapa 
pak? 
AS : Untuk narasumber teknis, kita bermitra dengan beberapa 
perusahaan yang sesuai dengan program kursus yang diselenggarakan mas. 
Seperti contohnya itu untuk kelompok kursus kewirausahaan Tata Boga kita 
bermitra dengan “ Sumber Rejeki “, yang juga sudah menyiapkan tenaga 
pendidiknya untuk mengajar. Ada juga dari ” Griya Wira Hasta Karya “ yang 
bermitra dengan kelompok kursus kewirausahaan Souvenir. Terus dari 
kelompok kursus kewirausahaan Komputer bermitra dengan “ Smart 
Computer “, dari kelompok kursus kewirausahaan Tata Rias Pengantin juga 
bermitra dengan “ Sekar Ayu “ dan kelompok kewirausahaan Menjahit itu 
bermitra dengan “ Cahaya Collection “ mas, juga kita kerjasama dengan 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dilingkup wilayah Kabupaten Tegal, 
ada LKP Nusa Komputer, LKP Nusa Community dan LKP Terang. 
NZ  : Untuk jumlah Narasumber Teknisnya sendiri ada berapa pak? 
AS : Ada banyak mas, tetapi yang jadi Narasumber Teknis yang tetap 
itu ada 5 mas sesuai dengan program yang diselenggarakan, di samping itu 
juga ada pendamping atau istilahnya jadi asisten atau bisa sewaktu-waktu jadi 
pengganti Narasumber Teknis yang berhalangan hadir, kan sistemnya setiap 
pembelajaran itu sudah dibagi siapa yang bertanggung jawab untuk mengajar. 
Seperti contohnya ketika sedang proses pembelajaraan dari kelompok kursus 
kewirausahaan Komputer yang jadi Narasumber Teknisnya kan dari “ Smart 
Computer “, nah dari situ mereka bebas mengirimkan siapa-siapanya untuk 
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mengajar disamping itu juga ada Narasumber Teknis tetap. Disini kita sebagai 
penyelenggara program, sudah mempersiapkan absensi bagi para Narasumber 
Teknis yang bertugas. 
NZ  : Untuk alokasi waktu pertemuan untuk pembelajarannya itu 
gimana pak? 
AS : Alokasi waktu pembelajarannya itu diadakan dari hari jumat – 
minggu mas, dari mulai pukul 13.00 WIB – 17.00 WIB. Dan itu dilakukan 
secara bergilir, dari masing-masing kelompok kursus kewirausahaan. 
Pelaksanaannya sendiri, dimulai dari bulan September sampai dengan 
November mas. 
NZ : Berapa jumlah peserta didik yang mengikuti program Kursus 
Kewirausahaan Desa Vokasi? 
AS  : Untuk jumlah peserta didik itu ada 75 orang mas, yang dibagi 
sesuai kelompok kursus kewirausahaan yang dikuti. 
NZ : Bisa tolong dijelaskan secara rinci pak pembagiannya? 
AS : Bisa mas, sebut saja kursus kewirausahaan Tata Boga itu ada 15 
peserta didik, untuk kursus kewirausahaan Souvenir dan kursus 
kewirausahaan Komputer juga masing-masing 15 peserta didik. Sedangkan 
untuk kursus kewirausahaan Tata Rias Pengantin ada 10 peserta didik dan 
terakhir terbanyak peserta didiknya itu pada kursus kewirausahaan Menjahit 
yang mempunyai jumlah peserta didik 20. Jadi, total semuanya ada 75 peserta 
didik mas. 
NZ : Sarana dan prasarana apa saja yang didapatkan para peserta 
didik? 
AS : Untuk sarana dan prasarana kita sesuaikan dengan kebutuhan 
yang peserta didik butuhkan mas, kan tadi sudah dijelaskan bahwa ada 5 
kelompok kursus kewirausahaan Desa Vokasi . Nah dari situ kita bagi sesuai 
dengan kebutuhan kursus kewirausahaan yang mereka ikuti. Ada pula nanti 
mendapatkan seragam, juga adauang transport sebesar Rp.100.000,-00 
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perindividu dan juga diakhir nanti peserta didik mendapatkan bantuan dana 
sebesar Rp.500.000,-00 perindividu sebagai modal usaha mas, adanya ruang 
sebagai tempat pembelajaran dan ruang sekretriat untuk para pengurus, ada 
meja dan kursi, computer, mesin jahit dan masih banyak lagi mas yang 
kaitannya sebagai alat perlengkapan program kursus kewirausahaan desa 
vokasi kita telah sediakan. 
NZ : Bagaimana sih pak karakteristik dari peserta didik? 
AS : Awalnya memang banyak dari mereka yang bermalas-malasan, 
tetapi setelah program itu berjalan akhirnya mereka merasakan sendiri ada 
prngaruh yang terjadi untuk kebaikan mereka sendiri. Akhirnya mereka 
menjadi rajin untuk mengikuti proses pelaksanaan kursus tersebut. Mayoritas 
yang mengikuti program kursus kewirausahaan itu mereka yang sudah 
berkeluarga, jadi sasaran utama atau tujuan mereka mengikuti kursus yaitu 
tadi mas, karena latar belakang ekonomi. Program yang sekiranya mampu 
menjadikan modal mereka melakukan proses kewirausahaan secara nyata. 
NZ : Peserta didik sudah, sekarang giliran dari Narasumber Teknisnya 
pak, bagaimana karakteristiknya? 
AS : Alhamdulillah mas, kita punya mitra yang dalam proses 
pelaksanaannya memberikan Narasumber yang professional dan punya jiwa 
sosial yang tinggi. Mereka benar-benar mampu berbaur langsung dengan para 
peserta didik, dan dalam penyampaian materipun banyak diapresiasi dari 
peserta didik. 
NZ : Kira-kira apa saja pak faktor yang mendukung dan menghambat 
program Desa Vokasi?  
AS : Faktor yang mendukung itu sudah adanya sumber dana yang 
diperuntukan diadakannya program Desa Vokasi ini mas, dari situ kita bisa 
memetakan apa saja yang kita butuhkan dalam proses pelaksanaan 
programnya. Kan banyak mas, kita punya ide membuat program A misalnya, 
dan disisi lain biayanya tidak ada. Nah ini, kita sudah diberikan dana anggaran 
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jadi tinggal kita menyusun program yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Kemudian sudah adanya tempat sebagai wadah 
dilangsungkannya program Desa Vokasi, yaitu di Balai Desa Kalibakung 
yang kebetulan terdapat pula Aula atau bangunan serba guna mas, yang kita 
jadikan sebagai sekretariat. Terus juga kita mempunyai mitra yang dengan 
baik, memberikan bantuan ketika kita sebagai penyelenggara program 
membutuhkan alat sebagai penunjang keberlangsungan program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi, contohnya itu computer mas, kita kan tidak 
punya computer sebanyak peserta didik yang mengikuti kursus kewirausahaan 
Komputer. 
Selanjunya juga adanya dukungan dari Tokoh Masyarakat dalam proses 
pelaksanaan program kursus kewirausahaan Desa Vokasi ini, banyak dari 
Tokoh Masyarakat ikut berpartisipasi dengan membantu mensosialisasikan 
program yang diadakan kepada warga masyarakat Desa Kalibakung, ikut juga 
dalam rapat koordinasi untuk persiapan pelaksanaan program tersebut. 
Untuk faktor penghambatnya itu memang diakui berada pada pihak peserta 
didiknya sendiri, kebanyakan dari mereka kan sudah berumah tangga, yang 
terkadang untuk meluangkan waktunya dengan jadwal pembelajaran sering 
bentrok. Akhirnya dipilihlah opsi yang terbaik itu diakhir pekan. 
 NZ : Untuk hasilnya sendiri pak, apakah berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan dari peserta didik? 
AS : Berpengaruh tetapi memang tidak terlalu signifikan mas, ada 
kenaikan pendapatan bagi peserta didik karena mereka kemudian membuka 
usaha sendiri seperti membuat souvenir, membuka jasa computer pribadi, 
membuka warung makan kecil, juga menerima pesanan makanan seperti 
snack. Ada sekitar 60% dari warga belajar bisa bekerja dan meningkatkan 
taraf hidupnya. 
NZ : Proses evaluasi programnya sendiri seperti apa Pak? 
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AS : Dari ke lima program kursus kewirausahaan desa vokasi itu tadi nantinya 
dalam proses tahap evaluasi menggunakan tes secara tertulis dan praktikum, 
nantinya juga melibatkan dari pihak Penilik UPTD Kecamatan Balapulang 
sebagai Tim Peninjau juga penilai program yang telah berjalan tersebut. 
Diakhir nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti 
tertulis telah mengikuti program kursus kewirausahaan desa vokasi. 
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan : Ir.Koesharsono Hadiwibowo,M.Pd ( Narasumber Teknis) 
Hari, Tanggal : Minggu, 10 September 2017 
Waktu : 19.00 WIB – 20.45 WIB 
Tempat :  
NZ = Peneliti (Niam Zuhri A) 
KHD = Informan 
1. Program 
NZ : Bagaimana awal mula Bapak bisa menjadi Narasumber Teknis 
untuk program Desa Vokasi pak? 
KHD : Begini mas, saya ini kan kebetulan punya usaha jasa Komputer, 
saya juga punya ini punya beberapa teman yang bekerja di Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tegal. Sehubungan dengan diadakannya 
program kursus kewirausahaan Komputer, saya dihubungi untuk bersedia 
menjadi Narasumber Teknis dan disaat itu tanpa berfikir panjang saya iya kan. 
Karena memang saya ini, juga membuka kursus computer mas. Jadi, masalah 
tentang perkomputeran saya Alhamdulillah sudah faham. 
NZ  : Tujuan yang ingin Bapak capai kaitannya dengan pelaksanaan 
program Desa Vokasi ini apa ? 
KHD  : Dalam proses pelaksanaan program desa vokasi ini tujuan 
utamanya adalah sebisa mungkin membantu warga masyarakat meningkatkan 
ilmu pengetahuan keterampilan yang utamanya adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan komputer. Yang dimana setelah program itu selesai 
dilaksanakan, masyarakat mampu mengimplementasikan tentang materi yang 
sudah diajarkan di kehidupan nyata, bisa saja masyarakat mengikuti program 
kursus lanjutan dan bisa juga dari masyarakat yang telah memiliki 
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kemampuan dan pengetahuan yang lebih tentang perkomputeran dapat bekerja 
di perusahaan jasa komputer. 
NZ : Apa tahap pertama yang Bapak lakukan sehubungan dengan 
pelaksanaan program kursus kewirausahaan Komputer? 
KHD : Pertama-tama sekali yang saya persiapkan jelas tentang materi 
yang akan saya sampaikan pada proses pembelajaran mas. Disamping itu 
juga, sembari nanti berjalan ketika terjadi ketidaksesuaian, maka secepatnya 
saya ganti. Semua itu bisa diatasi, ketika kita mampu memahami karakteristik 
dari masing-masing peserta didik mas. 
NZ : Dengan metode pembelajaran seperti apa yang nanti Bapak 
terapkan? 
KHD : Metode yang saya gunakan itu seperti halnya kebanyakan tempat 
kursus ya mas, ada teori juga praktiknya. Harapannya agar imbang, antara 
proses juga hasilnya nanti. Dengan kata lain, ibaratnya pertemuan pertama 
membahas tentang Microsoft Word, mungkin pertemuan selanjutnya langsung 
diadakan praktik mengaplikasikan Microsoft Word. 
NZ : Untuk jumlah peserta didiknya sendiri ada berapa pak? 
KHD : Jumlah peserta didiknya itu ada 15 orang mas. 
NZ : Materi apa saja yang Bapak ajarkan kepada peserta didik? 
KHD : Untuk materinya saya mengajarkan tentang Corel Draw dan 
Photoshop 
 
NZ : Metode pembelajaran seperti apa yang Bapak terapkan dalam 
penyampaian materi? 
KHD  : Saya menggunakan metode ceramah dan praktik mas, 
perbandingannya kira-kira 70% praktik dan 30% teori mas.. 
NZ : Dalam pembelajarannya sendiri, bagaimana karakteristik dari 
para peserta didik? 
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KHD : Karakteristik perindividunya jelas berbeda-beda mas, ada yang 
memang sungguh-sungguh ingin belajar karena sebagai dasar pengetahuan 
untuk melanjutkan jenjang selanjutnya juga ada yang bermalas-malasan. 
Tetapi mayoritas peserta didiknya sih Alhamdulillah responnya baik dan aktif 
ketika proses pembelajaran berlangsung, kebetulan yang mengikuti program 
kursus ini kan orang-orang yang berusia produktif mas. 
NZ : Dari sumber dananya sendiri itu didapat dari mana? Dan apakah 
ada kendala yang menghambat program terkait dengan pendanaan Pak? 
KHD : Dari awal sudah dijelaskan oleh penyelenggara mas, bahwa untuk 
masalah pembiayaan sudah diberikan oleh Dinas yang bersumber langsung 
dari APBD Provinsi Jawa Tengah. Dan dalam proses pelaksanaannya juga 
Alhamdulillah tidak ada kendala terkait masalah pendanaan tersebut, kita 
hanya melaksanakan program sesuai arahan yang diberikan oleh pihak 
penyelenggara. 
NZ : Dan untuk proses evaluasinya Bapak menggunakan metode apa 
kalau boleh tahu? 
KHD : Kita dalam tahap evaluasinya menggunakan metode tes tertulis 
juga praktik mas. Dimana nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat 
sebagai tanda bukti telah mengikuti program kursus kewirausahaan 
Komputer. Yang dimana nantinya ada juga dari pihak Penilik UPTD Dikpora 
Kecamatan Balapulang sebagai peninjau juga penilai. 
NZ : Ketika kita bicara pelaksanaan program tentunya ada beberapa 
factor yang bisa jadi pendukung juga penghambat berjalannya program, lalu 
apa saja Pak factor yang mendukung juga menghambat program tersebut? 
KHD : Kalau faktor yang jadi pendukung tentunya adanya sumber dana 
yang telah disiapkan khusus untuk melaksanakan program, dan sarana juga 
prasarananya cukup memadai. Jadi ketika kita dalam proses pelaksanaan 
program membutuhkan alat penunjang yang membutuhkan dana, sudah 
tersedia. Kalau faktor penghambatnya sih ada dari pihak peserta didik itu 
115 
 
sendiri sebenarnya, karena kita sebagai pihak penyelenggara sudah 
mempersiapkan segala sesuatunya demi melaksanakan program tersebut tetapi 
ada saja peserta didik yang bersikap kurang disiplin mulai dari terlambat atau 
berhalangan hadir, padahal kita membuat jadwal sesuai kesepakatan diawal 
bersama seluruh peserta didik. Masalah demikian lumayan jadi penghambat 
mas, karena ketika kita dalam penyampaian materi sudah berlangsung kita 
bisa saja mengulang lagi materi tersebut. 
NZ : Bagaimana pengaruh program kursus kewirausahaan Komputer 
dalam meningkatkan pendapatan penduduk atau peserta didik? 
KHD : Kalau bicara pengaruh tidaknya pastilah ada mas, tetapi 
kaitannya dengan peningkatakan jumlah pendapatan peserta didik tidak terlalu 
signifikan. Kita sebagai penyelenggara, hanya mempunyai kewajiban dalam 
hal pembelajaran saja mas. Keberhasilan peserta didik itu perindividunya 
sendiri yang menentukan, ketika para peserta didik setelah melakukan kursus 
pelatihan tidak dibarengi dengan tahap selanjutnya yang sekiranya dapat 
menunjang keberhasilannya dalam hal perekenomian tersebut ya akan sulit 
mas. Beda lagi ketika sehabis mengikuti program kursus kemudian mengikuti 
atau praktik secara langsung dengan para penyedia jasa computer saya yakin 
pastilah bisa meningkatkan pendapatannya. Apalagi sekarang zamannya 
sudah serba digital iya kan mas? Jadi ya kurang lebih begitu lah mas. 
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan  : Sri Widianingsih,S.Pd ( Narasumber Teknis ) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 12 September 2017 
Waktu : 10.00 WIB – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “SW”  
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
SW = Informan 
1. Program 
NZ : Berperan sebagai apa Ibu kaitannya dengan program Desa Vokasi 
ini? 
SW : Saya berperan seebagai Narasumber Teknis mas, pada program 
kursus kewirausahaan Tata Boga. 
NZ : Bisa mohon diceritakan, bagaimana awal mula Ibu bisa ditunjuk 
untuk menjadi Narasumber Teknis? 
SW : Awal mulanya itu, ketika saya dihubungi Pak Anis Sofyan ya mas. 
Beliau memberikan mandat istilahnya kepada saya untuk menjadi salah satu 
Narasumber Teknis, ngobrol secara rinci mengenai akan diadakannya 
program Desa Vokasi yang kebetulan diselenggarakan di Desa Kalibakung 
ini. 
NZ  : Tujuan apa yang ingin Ibu capai dalam pelaksanaan program Desa 
Vokasi ini? 
SW : Tentunya dalam kaitannya pelaksanaan program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Boga tujuan yang ingin dicapai adalah 
bagaimana para peserta didik mampu menguasai segala materi yang telah 
diajarkan dan mampu mengimplementasikannya dengan melakukan 
eksperimen atau praktik mandiri yang diharapkan mampu menjadi modal 
usaha yang dapat meningkatkan pendapatannya. 
117 
 
NZ : Setelah Ibu ditunjuk sebagai salah satu Narasumber Teknis, apa 
tahap pertama yang Ibu lakukan? 
SW : Awal-awal mula sekali jelas yang pertama itu mas saya 
berkoordinasi dengan Pak Anis Sofyan selaku ketua penyelenggara dan juga 
sebagai penanggung jawab program. Saya butuh banyak informasi yang 
berkenaan dengan proses pelaksanaan program Desa Vokasi, mulai dari 
sarana dan prasarana, pembiayaan juga dari jumlah daftar peserta didik itu 
sendiri. 
NZ : Sebelum ini, apakah Ibu pernah mengampu atau istilahnya jadi 
tutor untuk program pelatihan yang sama atau lainnya? 
SW : Pernah mas, kebetulan pernah. Dulu itu yang mengadakan dari 
Dinas Sosial Kabupaten Tegal. Program kursusnya sama tentang Tata Boga, 
jadi sedikit tidak terlalu memberatkan ketika saya ditunjuk sebagai 
Narasumber Teknis ini karena kan saya sudah punya pengalaman sebelumnya 
mas. 
NZ : Kaitannya dengan proses pelaksanaannya hal apa saja Ibu 
persiapkan? 
SW :Tentunya saya persiapkan materi-materi yang akan dibahas nanti 
mas, kebetulan saya juga dalam kesehariannya sebagai seorang Guru Tata 
Boga di SMP Swasta Lebaksiu. Jadi coba saya terapkan saja mas, yang 
membedakan hanya cara penyampaiannya mas 
NZ : Materi apa saja yang Ibu sampaikan dalam proses pelaksaannya? 
SW : Banyak ya mas, mulai dari pembelajaran pengenalan bahan 
makanan, fungsinya apa gitu, terus fungsi alat-alat memasak dan 
pembelajaran tentang bagaimana teknik cara memasak yang baik dan benar. 
Setelah itu semuanya selesai baru kita laksanakan praktik mas, kalau 
praktiknya sendiri kita mengajarkan tentang bagaimana cara membuat kue 
atau makanan, yang antara lain itu ada pembuatan brownis singkong, kue sus, 
kue lumpur ubi, putri salju, sagu keju, pastel kering, sagon panggang, bolu 
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caramel dan masih banyak lagi. Saya sengaja mengajarkan pembelajaran 
membuat makanannya itu yang sederhana, yang bahan bakunya mudah 
didapat apalagi di Desa Kalibakung ini kan banyak sekali umbi-umbian, 
singkong nah alangkah baiknya ketika kita mampu mengubah bahan yang 
sederhana itu menjadi makanan yang mempunyai nilai jual yang lumayan dan 
pembuatannya juga tidak terlalu susah. 
NZ : Metode pembelajaran seperti apa yang ibu terapkan dalam proses 
pembelajarannya? 
SW : Tentunya saya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 
perbandingannya itu teorinya hanya 30% dan praktiknya 70% mas. 
NZ : Bagaimana sih karakteristik dari para peserta didik itu sendiri Bu? 
SW : Tentunya sangat berbeda ya mas dengan ketika saya mengajar 
siswa saya. Kebanyakan kan dari para peserta didik sendiri itu sudah usia 
dewasa dan sudah berkeluarga. Memang, mayoritas dari mereka dalam 
mengikuti kegiatan kursus ini bertujuan agar bisa mendapatkan hasil dalam 
hal perekonomian. Dari segi kesiapan, mereka siap dan antusias, tapi memang 
tak jarang pula ada yang kurang disiplin mulai dari keterlambatan pada saat 
pelaksanaan dan lain sebagainya. Ketika proses pembelajaran pun saya lebih 
sering melakukan praktik mas 
NZ : Ada berapa kira-kira jumlah peserta didik yang mengikuti 
program kursus kewirausahaan Tata Boga ini Bu? 
SW : Untuk jumlah peserta didiknya ada 15 warga belajar mas, yang 
nantinya dibuatkan absensi. 
NZ : Fasilitas apa saja yang Ibu berikan untuk peserta didik? 
SW : Terkait dengan fasilitas, saya memberikan kisi-kisi atau silabus 
lengkap tentang uraian materi yang akan disampaikan. Pembagian alat tulis 
lengkap juga untuk para peserta didik mas. 
NZ : Apakah dalam hal pemberian fasilitas tersebut sumber dananya 
berasal dari Ibu sendiri? 
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SW : Owalah kalau itu nggak mas, kan untuk pembiayaan semuanya 
sudah diatur oleh pengelola atau penyelenggara program mas. Tinggal 
bagaimana kita sebagai Narasumber Teknis bisa memanfaatkan dana yang 
sudah tersedia sesuai kebutuhan dalam pelaksanaan mas. Ketika kita dalam 
pelaksanaannya membutuhkan alat penunjang kita tinggal berkoordinasi 
deengan pihak penyelenggara. 
NZ : Bagaimana untuk jalannya proses kursus itu sendiri Bu? 
SW : Selama prosesnya Alhamdulillah lancar mas, dengan antusiasnya 
para peserta didik menambah semangat saya dalam mengajarkan tentang 
banyak hal yang berkaitan tentang teknik-teknik dari mulai dasar hingga 
tahap-tahap selanjutnya mas. 
NZ : Adakah kendala yang Ibu rasakan ketika proses pelaksanaan 
kursus kewirausahaan Tata Boga tersebut? 
SW : Kendalanya sih ada pada kelengkapan sarana dan prasarananya ya 
mas, terkadang ada kita butuh alat tetapi alat yang dibutuhkan tidak ada. 
Dengan demikian memang saya akui sedikit menghambat proses 
pembelajaran. Dari segi peserta didik juga ada, yang paling sering itu datang 
terlambat. Itu jelas mengganggu, yang terkadang pula saya harus mengulangi 
lagi materi yang sudah diajarkan. 
NZ : Dalam tahap evaluasi, Ibu menggunakan metode seperti apa? 
SW : Untuk evaluasi itu berada pada tahap paling akhir ya mas, saya 
sendiri untuk mengukur atau memberi penilaiannya lewat tes yang berbentuk 
tes tulis maupun praktik. Dan nantinya, para peserta didik, bisa memperoleh 
sertifikat sebagai tanda bukti sudah mengikuti proses pelaksanaan kursus 
kewirausahaan Tata Boga ini, pada lembar itu pula nanti para peserta didik 
bisa tahu berapa nilai yang mereka peroleh. Gitu mas, kurang lebih dalam 
tahap evaluasi yang saya lakukan kaitannya dengan program kursus 
kewirausahaan tersebut disamping nanti ada Tim peninjau juga penilai dari 
pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang. 
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang 
Nama informan  : Siti Eka Yulistanti ( Peserta Didik KWD Menjahit ) 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
SEY = Informan 
1. Program  
NZ : Bagaimana awal mula Ibu bisa mengikuti Program Desa Vokasi? 
SEY : Ya dapat informasi dari teman saya mas, disamping itu juga saya 
punya keinginan untuk bisa mendapatkan pengetahuan tentang keterampilan. 
NZ : Program apa yang Ibu ikuti? 
SEY : Saya mengikuti program kursus kewirausahaan menjahit mas. 
NZ : Apa yang Ibu ketahui tentang program Desa Vokasi ini? 
SEY : Setahu saya sih mas itu ya, Desa yang mendapatkan bantuan dana 
untuk melaksanakan pendidikan dan keterampilan bagi warga Desa tersebut. 
NZ : Tujuan Ibu mengikuti program tersebut apa? 
SEY : Saya ingin menambah pengetahuan mas, dan berharap bisa 
meningkatkan pendapatan yang lebih mas. 
NZ : Fasilitas apa saja yang Ibu dapatkan dalam proses pelaksanaan 
program kursus kewirausahaan Menjahit ini? 
SEY : Saya mendapatkan alat tulis mas, ada juga peralatan yang 
dibutuhkan untuk keperluan menjahit secara lengkap. Dan saya juga 
memperoleh seragam mas, buku panduan dan mendapatkan uang transport 
sebesar Rp.100.000,-00 juga uang sebesar Rp.500.000,-00 sebagai modal 
usaha mas. 
NZ : Materi apa saja yang diberikan Bu? 
121 
 
SEY : Kita diajarkan tentang bagaimana teknik menggambar pola, 
teknik menjahit yang baik dan benar juga fungsi dari masing-masing alat 
untuk menjahit itu kegunaanya untuk apa saja itu kita diajarkan mas. 
NZ : Kaitannya dalam proses penyampaian materi, bagaimana 
penilaian Ibu terhadap kinerja dari Narasumber Teknis? 
SEY : Kalau menurut saya sih cukup baik ya mas, mudah dimengerti 
dan dapat diserap dengan mudah. Apalagi dengan cara mereka mengajar, baik, 
sabar juga telaten dan perhatian mas, disitu menambah kesan baik selama 
proses pembelajaran. 
NZ : Apakah ada perubahan yang Ibu rasakan baik sebelum maupun 
sesudah mengikuti kursus tersebut? 
SEY : Kalau yang saya rasakan sih ada ya mas, sebelumnya saya tidak 
mempunyai keahlian dalam menjahit, tidak mengerti teknik-teknik dan juga 
tata cara yang baik dan benar tentang menjahit. Setelah mengikuti program 
tersebut, saya jadi mengerti kalau menjahitpun mempunyai teknik dan tata 
caranya tidak asal-asalan. 
NZ : Bagaimana pengaruh program Desa Vokasi ini terhadap 
kesejahteraan Ibu kaitannya dalam hal sector pendapatan? 
SEY : Pengaruhnya jelas ada mas meski tidak terlalu signifikan, 
contohnya saya ini setelah mengikuti program kursus kewirausahaan menjahit 
ini bisa bekerja sama dengan teman saya membuka konveksi meski dalam 
skala kecil tapi Alhamdulillah mampu memberikan tambahan pendapatan 
yang saya peroleh. Banyak menerima orderan mas. 
NZ : Menurut ibu apa kekurangan dan kelebihan Desa Vokasi? 
SEY : Kalau menurut pandangan saya sih kekurangannya itu ada pada 
tahap pengembangannya yang belum maksimal, karena tidak ada tindak 
lanjutnya mas. Dari segi sarana dan prasarananya sudah cukup memadai ya 
dan karena program ini pula lah yang mampu meningkatkan kesejahteraan 
bagi keluarga saya dalam hal pendapatan. 
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan  : Siti Lutfatulatifah ( Peserta Didik KWD Tata Rias Pengantin ) 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
SL = Informan 
1. Program 
NZ : Bagaimana awal mula Ibu bisa mengikuti Program Desa Vokasi? 
SL : Ya dapat informasi dari teman saya mas, disamping itu juga saya 
punya keinginan untuk bisa mendapatkan pengetahuan tentang keterampilan. 
NZ : Program apa yang Ibu ikuti? 
SL : Saya mengikuti program kursus kewirausahaan Tata Rias 
Pengantin mas. 
NZ : Apa yang Ibu ketahui tentang program Desa Vokasi ini? 
SL : Sejauh ini yang saya tahu sih mas itu ya, Desa yang mendapatkan 
bantuan dana untuk melaksanakan pendidikan dan keterampilan bagi warga 
Desanya. 
NZ : Tujuan Ibu mengikuti program tersebut apa? 
SL : Saya ingin menambah pengetahuan mas, dan berharap bisa 
meningkatkan pendapatan yang lebih mas itu tujuan utamanya mengikuti program 
kursus kewirausahaan Tata Rias Pengantin ini . 
NZ : Fasilitas apa saja yang Ibu dapatkan dalam proses pelaksanaan 
program kursus kewirausahaan Menjahit ini? 
SL : Saya mendapatkan alat tulis mas, ada seragamnya juga terus 
dapat juga buku panduan dan perlengkapan alat yang digunakan dalam kursus 
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kewirausahaan Tata Rias Pengantin. Uang transport juga sebesar Rp.100.000,-00 
dan uang modal usaha sebesar Rp.500.000,-00. 
NZ : Materi apa saja yang diberikan oleh Narasumber Teknis Bu? 
SL : Materi yang saya peroleh selama mengikuti pelatihan kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi Tata Rias Pengantin ini antara lain itu, kita 
dikenalkan tentang macam-macam alat beserta fungsinya, teknik merias yang 
baik dan benar, merias pengantin dan laki-laki itu juga diajarkan tata caranya mas 
jadi ada teknik-tekniknya sendiri gitu. 
NZ : Kaitannya dalam proses penyampaian materi, bagaimana 
penilaian Ibu terhadap kinerja dari Narasumber Teknis? 
SL : Dalam proses penyampaian materi baik kok mas, jelas juga dan 
mudah dimengerti. Sabar, pengertian telaten juga mas, jadi para peserta didiknya 
lebih cepat memahami mas. 
NZ : Apakah ada perubahan yang Ibu rasakan baik sebelum maupun 
sesudah mengikuti kursus tersebut? 
SL : Perubahannya jelas ada mas,sebelum mengikuti kursus 
kewirausahaan Tata Rias Pengantin ini saya tuh tata cara menggunakan make-up 
mas, tidak tau cara-caranya yang benar juga teknik-teknik yang tepat dalam hal 
merias. Namun semua itu berubah semenjak saya mengikuti program tersebut, 
saya jadi lebih tau mas tentang dunia per make-upan yang bisa saya jadikan 
modal pengembangan potensi yang saya miliki. 
NZ : Bagaimana pengaruh program Desa Vokasi ini terhadap 
kesejahteraan Ibu kaitannya dalam hal sector pendapatan? 
SL : Ada perubahan yang nyata saya dapatkan mas, kaitannya dengan 
pendapatan. Saya bisa memanfaatkan ilmu yang telah dipelajari yang kemudian 
saya implementasikan secara nyata mas, saya membuka jasa Rias Pengantin yang 
Alhamdulillah mampu meningkatkan perekonomian keluarga. 
NZ : Menurut ibu apa kekurangan dan kelebihan Desa Vokasi? 
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SL : Kalau menurut pandangan saya sih kekurangannya itu ada pada 
tahap pengembangannya yang belum maksimal, karena tidak ada tindak lanjutnya 
mas. Dari segi sarana dan prasarananya sudah memadai ya, dan karena program 
ini pula lah yang mampu meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga saya dalam 
hal pendapatan. 
 :   
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan  : Rahmat Hidayat ( Peserta Didik KWD Komputer ) 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
RH = Informan 
1. Program 
NZ : Apa yang menelatar belakangi Bapak untuk mengikuti program 
Desa Vokasi? 
RH  : Terus terang saya mengikuti program Desa Vokasi ini karena 
ingin menambah pengetahuan saya, juga ingin mendalami materi yang 
diberikan, ingin bisa menguasai berbagai hal tentang komputer mas. 
NZ : Lalu selama proses pelaksanaannya, fasilitas apa saja yang Bapak 
terima? 
RH : Banyak mas, ada uang transport itu Rp.100.000,-00 juga ada alat 
tulis lengkap, buku panduan tentang komputer dan seragam mas. 
NZ  : Bagamana sih Pak, cara penyampaian materi yang dilakukan oleh 
Narasumber Teknis? Menyenangkan atau malah mengecewakan? 
RH : Untuk Narasumber Teknisnya, Alhamdulillah mereka sabar, 
telaten juga jelas dalam penyampaiannya. Banyak peserta didik yang 
mengikuti program kursus kewirausahaan desa vokasi computer ini senang 
ketika proses pembelajarannya. 
NZ : Materi apa saja yang diberikan dalam program tersebut Pak? 
RH : Materi yang diajarkan itu secara garis besar memilih tentang 
Corel Draw dan Photoshop mas. 
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NZ  : Setelah Bapak mengikuti program kewirausahaan desa vokasi 
komputer ini, apakah ada pengaruh yang Bapak rasakan terkait dengan hal 
pendapatan? 
RH : Ada pengaruh mas, tapi memang tidak instan. Maksudnya, 
setelah program ini selesai kan dari pihak penyelenggara ini memberikan 
semacam modal usaha itu sebesar Rp.500.000,-00 perorang mas, jadi modal 
itu saya pergunakan lagi untuk mengikuti les private tentang computer yang 
Alhamdulillah akhirnya sekarang saya sudah bisa bekerja di bidang jasa 
computer yang tentunya mengubah pendapatan yang saya terima. Kurang 
lebihnya begitu mas, saya dan beberapa teman-teman saya begitu.  
NZ : Oh begitu, berarti memang semuanya tergantung dari pribadi 
masing-masing ya Pak? 
RH : Iya seperti itu lah mas kurang lebihnya. Pinter-pinternya kita aja, 
kan sebelumnya memang sudah mendapatkan pengetahuan dan diakhir 
program juga mendapatkan bantuan modal usaha yang jumlahnya lumayan 
besar, yaa tinggal bagaimananya kita aja untuk memanfaatkannya. 
NZ : Faktor apa saja yang menghambat selama proses 
pembelajarannya Pak? 
RH  : Dari segi sarananya mas, kekurangan jumlah computer yang 
belum sesuai dengan jumlah peserta yang mengikuti program tersebut. Itu 
lumayan jadi penghambat, karena mengganggu konsentrasi dengan system 
gantian dalam pengoperasian computer.  
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan : Cucu Sundari ( Peserta Didik KWD Souvenir ) 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
CS = Informan 
1. Program 
NZ : Apa yang menelatar belakangi Ibu untuk mengikuti program 
Desa Vokasi? 
CS  : Saya ingin belajar tentang keterampilan yang bisa menambah 
pendapatan mas, itu tujuan saya mengikuti program ini. Pengin bisa 
membantu suami untuk bisa mendapatkan tambahan penghasilan. 
NZ : Ibu sendiri mengikuti program kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi apa ya? 
CS  : Saya mengikuti program kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
Souvenir mas. 
NZ  : Materi apa saja diberikan oleh Narasumber Teknis kaitannya 
dengan program tersebut? 
CS  : Materi yang diajarkan itu ada tentang teknik pembuatan barang 
bekas menjadi barang yang mempunyai nilai jual, ada tentang tata cara 
pembuatan gantungan HP dari kain flannel, gantungan kunci, tempat 
perhiasan dari aneka limbah, membuat tas dari limbah gelas minuman, 
menghias mahar dengan uang, membuat bros dari kain perca dan banyak lagi 
mas. 
NZ  : Fasilitas apa saja yang Ibu terima selam mengikuti program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi Sovenir ini? 
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CS  : Mendapatkan alat tulis lengkap, ada seragam juga, uang transport 
itu Rp.100.000,-00 perongan mas dan diakhir program kita mendapatkan 
modal usaha itu ada sekitar Rp.500.000,-00 perorang selain itu juga 
mendapatkan sertifikat sebagai bukti telah mengikuti kursus, sama lah kaya 
sekolah formal bedanya ijazah sama sertifikat saja mas. 
NZ  : Apa yang menjadi penghambat dan pendukung Ibu selama 
mengikuti proses kursus kewirausahaan Desa Vokasi ini? 
 CS  : Alhamdulillah buat saya selama mengikuti program ini tidak ada 
hambatan mas, paling kalau lagi ada acara saja saya berhalangan hadir. Yang 
jadi pendukung tentunya motivasi dari dalam diri sendiri mas, dan juga suami 
saya beserta anak-anak saya mas. 
NZ  : Kaitannya dengan perubahan atau peningkatan pendapatan yang 
Ibu rasakan setelah mengikuti program kursus tersebut, apakah ada? 
CS  : Ada mas, sebelum saya mengikuti ini sama sekali saya tidak 
mempunyai pendapatan, saya hanya menjadi Ibu Rumah Tangga doang tetapi 
setelah mengikuti program ini, Alhamdulillah saya sekarang mampu membuat 
souvenir yang mempunyai niali jual lumayan untuk menambah penghasilan 
yang dapat membantu suami saya mencukupi kebutuhan.  
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Transkrip Wawancara 
Evaluasi Program Desa Vokasi Dalam Meningkatkan Pendapatan Penduduk Di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Nama informan  : Setia Murni ( Peserta Didik KWD Tata Boga ) 
Hari, Tanggal : Senin, 25 September 2017 
Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Aula Desa Kalibakung 
NZ = Peneliti ( Niam Zuhri A ) 
SM = Informan 
1. Program 
NZ : Apa yang menelatar belakangi Ibu untuk mengikuti program 
Desa Vokasi? 
SM  : Tentunya saya pengin bisa mendapatkan keterampilan membuat 
kue yang nantinya bisa saya pergunakan untuk modal berwirausaha mas. Saya 
pengin memiliki kesibukan yang bermanfaat untuk bisa menambah 
penghasilan keluarga. 
NZ : Dalam pelaksanaannya kan Desa Vokasi ini memiliki 5 kursus 
kewirausahaan ya Bu, Ibu ikut kursus yang mana? 
SM : Saya ini mengikuti program kursus kewirausahaan Desa Vokasi 
Tata Boga mas. 
NZ : Materi apa saja yang diberikan oleh Narasumber Teknis? 
SM : Materi yang diajarkan itu macam-macam ya mas, hampir semua 
yang ada kaitannya dengan masak-memasak. Pengenalan alat-alat memasak 
beserta fungsinya, ada juga pengenalan tentang bahan-bahan makanan dan 
teknik membuat makanan mas. Disamping itu juga, kita praktik langsung 
membuat beberapa makanan mas, seperti membuat kue sus, kue lumpur ubi, 
brownis singkong, pastel kering dan lain-lain. 
NZ : Dari segi fasilitasnya, apa saya yang Ibu terima selama mengikuti 
kursus tersebut? 
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SM : Banyak mas, ada alat tulis lengkap, seragam, uang transport itu 
Rp.100.000,-00 perindividu, buku panduan, diakhir program juga kita 
mendapatkan sertifikat dan ditambah lagi kita diberikan modal usaha sebesar 
Rp500.000,-00 mas. 
NZ : Faktor apa saja yang jadi pendukung dan penghambat Ibu selama 
mengikuti program kursus kewirausahaan ini? 
SM : Untuk faktor pendukung itu jujur saja memang karena ada 
keniatan dalam hati untuk serius belajar mas, ditambah adanya dukungan juga 
dari keluarga itu jadi semangat sendiri buat saya mas. 
Kalau faktor penghambatnya sih yang saya rasakan, tidak ada ya mas. 
Alhamdulillah semuanya lancar saja. 
NZ : Setelah Ibu mengikuti program kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi Tata Boga ini apakah ada perubahan kaitannya dalam hal pendapatan 
yang Ibu terima? 
SM : Jujur saja ada mas, sebelum mengikuti ini kemampuan saya 
dalam hal masak-memasak itu sangat kurang ya. Namun Alhamdulillah 
setelah mengikuti program tersebut saya jadi lebih tahu dan pengetahuan itu 
saya terapkan langsung, saya praktikan langsung dengan membuat beberapa 
makanan yang bisa saya jual. Alhamdulillah saya jadi punya pendapatan mas, 
banyak yang pesan mas. 
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Lampiran 8. Analisis Data 
Analisis Data : Reduksi Data, Display Data dan Penarikan Kesimpulan. 
No
. 
Pertanyaan Wawancara Kesimpulan 
1. Bagaimana proses perencanaan 
program desa vokasi di Desa 
Kalibakung? 
KH : Tahapan awal yang saya lakukan adalah 
melakukan pertemuan dengan beberapa pihak 
terkait, seperti dari Penilik PNF UPTD Dikpora 
Kecamatan Balapulang, Tokoh Masyarakat, 
Organisasi Kepemudaan yang dalam pertemuan 
itu kita bisa mendapatkan titik awal permulaan 
mas, seperti pembuatan struktur pengurus, 
pemilihan lokasi sebagai tempat pelaksanaan 
program Desa Vokasi, penyediaan sarana dan 
prasarana juga dan semua unsure yang menunjang 
dalam pelaksanaan program tersebut, perekrutan 
peserta didik juga pemilihan narasumber teknisnya 
Dalam proses perencanaan program desa vokasi, 
hal yang paling awal adalah membuat struktur 
kepengurusan, yang melibatkan ada dari pihak 
Penilik PNF UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang, Tokoh Masyarakat dan juga 
Organisasi Kepemudaan, kemudian proses 
perekrutan peserta didik/warga belajar dan 
narasumber teknis/pamong belajar. 
Setelah tahap itu, kemudian untuk para 
narasumber teknisnya menyiapkan materi 
pembelajaran juga saling berkoordinasi satu sama 
lain tentang segala aspek penunjang dalam hal 
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mas. 
AS :Kita bikin struktur kepengurusannya mas, 
berkoordinasi dengan Pak Kades selaku Pembina, 
ada juga dari Penilik PNF UPTD Kecamatan 
Balapulang, Tokoh masyarakat Desa Kalibakung 
dan juga Organisasi Kepemudaan, penyediaan 
sarana dan prasarana juga menentukan lokasi yang 
tepat untuk melaksanakan program tersebut. 
Nantinya kita juga melakukan perekrutan peserta 
didik dan narasumber teknisnya mas. 
KHD : Pertama-tama sekali yang saya persiapkan 
jelas tentang materi yang akan saya sampaikan 
pada proses pembelajaran mas. Disamping itu 
juga, sembari nanti berjalan ketika terjadi 
ketidaksesuaian, maka secepatnya saya ganti. 
pembelajaran seperti sarana dan prasarana yang 
akan digunakan. 
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Semua itu bisa diatasi, ketika kita mampu 
memahami karakteristik dari masing-masing 
peserta didik mas. 
SW : Awal-awal mula sekali jelas yang pertama 
itu mas saya berkoordinasi dengan Pak Anis 
Sofyan selaku ketua penyelenggara dan juga 
sebagai penanggung jawab program. Saya butuh 
banyak informasi yang berkenaan dengan proses 
pelaksanaan program Desa Vokasi, mulai dari 
sarana dan prasarana, pembiayaan juga dari 
jumlah daftar peserta didik itu sendiri. Tentunya 
saya persiapkan materi-materi yang akan dibahas 
nanti mas, kebetulan saya juga dalam 
kesehariannya sebagai seorang Guru Tata Boga di 
SMP Swasta Lebaksiu. Jadi coba saya terapkan 
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saja mas, yang membedakan hanya cara 
penyampaiannya mas. 
2. Program apa saja yang 
dilaksanakan kaitannya dengan 
program desa vokasi di Desa 
Kalibakung? 
KH : Program desa vokasi ini mempunyai sub-sub 
program lainnya mas, itu ada 5 program yaitu 
program kursus kewirausahaan menjahit, tata 
boga, tata rias pengantin, komputer dan souvenir 
mas. Program ini kan memang tujuan awalnya itu 
untuk mengasah kesiapan peserta didik dalam hal 
perekonomian mas, kita kasih modal program 
yang nantinya bisa menunjang potensi yang 
dimiliki. 
AS : 5 kelompok yang dimaksud itu mas, yang 
pertama itu ada program Kursus Kewirausahaan 
Tata Boga, Komputer, Souvenir, Tata Rias 
Program desa vokasi yang dilaksanakan di Desa 
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal ada 5 program yang diantaranya adalah 
program kursus kewirausahaan tata boga, tata rias 
pengantin, komputer, menjahit dan souvenir  
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Pengantin dan terakhir itu Menjahit mas. 
3. Sarana dan Prasarana apa saja 
yang diberikan dalam proses 
pelaksanaan program desa 
vokasi di Desa Kalibakung? 
KH : Terkait fasilitas yang diberikan itu ada 
macam-macam ya mas, para peserta didik ini kan 
dibagi dalam 5 program kursus ya. Nantinya itu, 
perindividu mendapatkan macam-macam alat tulis 
lengkap, buku panduan, seragam, ada pula uang 
transport itu sebesar Rp.100.000,-00 perindividu 
mas dan juga nantinya setelah proses pelaksanaan 
kursus ini selesai ada juga uang muka sebagai 
modal usaha itu sebesar Rp.500.000,-00 
perindividu. 
AS : Untuk sarana dan prasarana kita sesuaikan 
dengan kebutuhan yang peserta didik butuhkan 
mas, kan tadi sudah dijelaskan bahwa ada 5 
kelompok kursus kewirausahaan Desa Vokasi . 
Dalam pelaksanaan program kursus 
kewirausahaan desa vokasi di Desa 
Kalibakung,saran dan prasarana yang diberikan 
kepada para peserta didik itu berupa macam-
macam alat tulis lengkap, buku panduan, alat 
praktikum, seragam, uang transport sebesar 
Rp.100.000,-00 perindividu dan pemberian dana 
sebagai modal usaha sebesar Rp.500.000,-00 
perindividu. 
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Nah dari situ kita bagi sesuai dengan kebutuhan 
kursus kewirausahaan yang mereka ikuti. Ada 
pula nanti mendapatkan seragam, juga adauang 
transport sebesar Rp.100.000,-00 perindividu dan 
juga diakhir nanti peserta didik mendapatkan 
bantuan dana sebesar Rp.500.000,-00 perindividu 
sebagai modal usaha mas. 
SW :Terkait dengan fasilitas, saya memberikan 
kisi-kisi atau silabus lengkap tentang uraian materi 
yang akan disampaikan. Pembagian alat tulis 
lengkap juga untuk para peserta didik mas. 
SEY : Saya mendapatkan alat tulis mas, ada juga 
peralatan yang dibutuhkan untuk keperluan 
menjahit secara lengkap. Dan saya juga 
memperoleh seragam mas, buku panduan dan 
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mendapatkan uang transport sebesar Rp.100.000,-
00 juga uang sebesar Rp.500.000,-00 sebagai 
modal usaha mas. 
SL : Saya mendapatkan alat tulis mas, ada 
seragamnya juga terus dapat juga buku panduan 
dan perlengkapan alat yang digunakan dalam 
kursus kewirausahaan Tata Rias Pengantin. Uang 
transport juga sebesar Rp.100.000,-00 dan uang 
modal usaha sebesar Rp.500.000,-00. 
SM : Banyak mas, ada alat tulis lengkap, seragam, 
uang transport itu Rp.100.000,-00 perindividu, 
buku panduan, diakhir program juga kita 
mendapatkan sertifikat dan ditambah lagi kita 
diberikan modal usaha sebesar Rp500.000,-00 
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mas. 
CS : Mendapatkan alat tulis lengkap, ada seragam 
juga, uang transport itu Rp.100.000,-00 perongan 
mas dan diakhir program kita mendapatkan modal 
usaha itu ada sekitar Rp.500.000,-00 perorang 
selain itu juga mendapatkan sertifikat sebagai 
bukti telah mengikuti kursus, sama lah kaya 
sekolah formal bedanya ijazah sama sertifikat saja 
mas. 
RH : Banyak mas, ada uang transport itu 
Rp.100.000,-00 juga ada alat tulis lengkap, buku 
panduan tentang komputer dan seragam mas. 
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4. Apa saja dampak yang 
dihasilkan dari program desa 
vokasi di Desa Kalibakung? 
SL : Perubahannya jelas ada mas,sebelum 
mengikuti kursus kewirausahaan Tata Rias 
Pengantin ini saya tuh tata cara menggunakan 
make-up mas, tidak tau cara-caranya yang benar 
juga teknik-teknik yang tepat dalam hal merias. 
Namun semua itu berubah semenjak saya 
mengikuti program tersebut, saya jadi lebih tau 
mas tentang dunia per make-upan yang bisa saya 
jadikan modal pengembangan potensi yang saya 
miliki. Ada perubahan yang nyata saya dapatkan 
mas, kaitannya dengan pendapatan. Saya bisa 
memanfaatkan ilmu yang telah dipelajari yang 
kemudian saya implementasikan secara nyata mas, 
saya membuka jasa Rias Pengantin yang 
Alhamdulillah mampu meningkatkan 
Dampak yang dihasilkan dari diadakannya 
program Desa Vokasi yang meliputi kursus 
kewirausahaan menjahit, tata boga, tata rias 
pengantin, komputer dan souvenir itu positif 
terhadap para peserta didik. 
Mayoritas peserta didik merasakan perubahan 
yang dirasakan kearah yang lebih baik, mulaidari 
bertambahnya pengetahuan dan kemampuan soft 
skilllnya terasah yang kemudian dijadikan sebagai 
modal untuk  mengarungi dunia kewirausahaan 
yang berdampak pada sektor pendapatannya 
meskipun dampak peningkatan pendapatan yang 
dihasilkan tidak terlalu signifikan tetapi 
setidaknya ada sekitar 60% dari warga belajar bisa 
bekerja dan meningkatkan taraf hidupnya. 
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perekonomian keluarga. 
SE :Kalau yang saya rasakan sih ada ya mas, 
sebelumnya saya tidak mempunyai keahlian dalam 
menjahit, tidak mengerti teknik-teknik dan juga 
tata cara yang baik dan benar tentang menjahit. 
Setelah mengikuti program tersebut, saya jadi 
mengerti kalau menjahitpun mempunyai teknik 
dan tata caranya tidak asal-asalan. Pengaruhnya 
jelas ada mas meski tidak terlalu signifikan, 
contohnya saya ini setelah mengikuti program 
kursus kewirausahaan menjahit ini bisa bekerja 
sama dengan teman saya membuka konveksi 
meski dalam skala kecil tapi Alhamdulillah 
mampu memberikan tambahan pendapatan yang 
saya peroleh. Banyak menerima orderan mas. 
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AS : Berpengaruh tetapi memang tidak terlalu 
signifikan mas, ada kenaikan pendapatan bagi 
peserta didik karena mereka kemudian membuka 
usaha sendiri seperti membuat souvenir, membuka 
jasa komputer pribadi, membuka warung makan 
kecil, juga menerima pesanan makanan seperti 
snack. Ada sekitar 60% dari warga belajar bisa 
bekerja dan meningkatkan taraf hidupnya. 
5. Apa saja faktor pendukung 
program desa vokasi di Desa 
Kalibakung? 
AS : : Faktor yang mendukung itu sudah adanya 
sumber dana yang diperuntukan diadakannya 
program Desa Vokasi ini mas, dari situ kita bisa 
memetakan apa saja yang kita butuhkan dalam 
proses pelaksanaan programnya. Kan banyak mas, 
kita punya ide membuat program A misalnya, dan 
disisi lain biayanya tidak ada. Nah ini, kita sudah 
diberikan dana anggaran jadi tinggal kita 
Faktor yang menjadi pendukung dalam proses 
pelaksanaan program kursus kewirausahaan desa 
vokasi itu adanya sumber dana yang telah 
disediakan, juga sebagai pemenuhan kebutuhan 
ketika proses pelaksanaannya, adanya dukungan 
dari Tokoh Masyarakat, lokasi pelaksanaan 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
strategis dan mudah diakses yaitu bertempat di 
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menyusun program yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Kemudian sudah adanya 
tempat sebagai wadah dilangsungkannya program 
Desa Vokasi, yaitu di Balai Desa Kalibakung yang 
kebetulan terdapat pula Aula atau bangunan serba 
guna mas, yang kita jadikan sebagai sekretariat. 
Terus juga kita mempunyai mitra yang dengan 
baik, memberikan bantuan ketika kita sebagai 
penyelenggara program membutuhkan alat 
sebagai penunjang keberlangsungan program 
kursus kewirausahaan Desa Vokasi, contohnya itu 
komputer mas, kita kan tidak punya computer 
sebanyak peserta didik yang mengikuti kursus 
kewirausahaan Komputer, adanya dukungan dari 
Tokoh Masyarakat juga mas. 
Aula Desa Kalibakung, terjalinnya komunikasi 
yang baik dari pihak penyelenggara, Narasumber 
Teknis dan juga dari Mitra Usaha. Dan dari 
peserta didik sendiri, mempunyai motivasi sendiri 
itu ada dari keniatan dari diri sendiri maupun 
adanya support dari keluarga. 
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KHD : Kalau faktor yang jadi pendukung tentunya 
adanya sumber dana yang telah disiapkan khusus 
untuk melaksanakan program, dan sarana juga 
prasarananya cukup memadai. Jadi ketika kita 
dalam proses pelaksanaan program membutuhkan 
alat penunjang yang membutuhkan dana, sudah 
tersedia. 
SW : Owalah kalau itu nggak mas, kan untuk 
pembiayaan semuanya sudah diatur oleh pengelola 
atau penyelenggara program mas. Tinggal 
bagaimana kita sebagai Narasumber Teknis bisa 
memanfaatkan dana yang sudah tersedia sesuai 
kebutuhan dalam pelaksanaan mas. Ketika kita 
dalam pelaksanaannya membutuhkan alat 
penunjang kita tinggal berkoordinasi deengan 
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pihak penyelenggara. 
CS : Yang jadi pendukung tentunya motivasi dari 
dalam diri sendiri mas, dan juga suami saya 
beserta anak-anak saya mas. 
SM : Untuk faktor pendukung itu jujur saja 
memang karena ada keniatan dalam hati untuk 
serius belajar mas, ditambah adanya dukungan 
juga dari keluarga itu jadi semangat sendiri buat 
saya mas. 
6. Apa saja faktor penghambat 
program desa vokasi di Desa 
Kalibakung? 
AS : Untuk faktor penghambatnya itu memang 
diakui berada pada pihak peserta didiknya sendiri, 
kebanyakan dari mereka kan sudah berumah 
tangga, yang terkadang untuk meluangkan 
waktunya dengan jadwal pembelajaran sering 
bentrok. Akhirnya dipilihlah opsi yang terbaik itu 
Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan 
program kursus kewirausahaan Desa Vokasi yang 
dilaksanakan di Desa Kalibakung itu berada pada 
peserta didiknya masih rendah motivasinya dalam 
mengikuti program tersebut, mulai dari kurang 
disiplin seperti datang sering terlambat bahkan ada 
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diakhir pekan. 
KHD : Kalau faktor penghambatnya sih ada dari 
pihak peserta didik itu sendiri sebenernya, karena 
kita sebagai pihak penyelenggara sudah 
mempersiapkan segala sesuatunya demi 
melaksanakan program tersebut tetapi ada saja 
peserta didik yang bersikap kurang disiplin mulai 
dari terlambat atau berhalangan hadir, padahal kita 
membuat jadwal sesuai kesepakatan diawal 
bersama seluruh peserta didik. Masalah demikian 
lumayan jadi penghambat mas, karena ketika kita 
dalam penyampaian materi sudah berlangsung kita 
bisa saja mengulang lagi materi tersebut. 
SW : Kendalanya sih ada pada kelengkapan sarana 
dan prasarananya ya mas, terkadang ada kita 
yang sering berhalangan hadir.  
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butuh alat tetapi alat yang dibutuhkan tidak ada. 
Dengan demikian memang saya akui sedikit 
menghambat proses pembelajaran. Dari segi 
peserta didik juga ada, yang paling sering itu 
datang terlambat. Itu jelas mengganggu, yang 
terkadang pula saya harus mengulangi lagi materi 
yang sudah diajarkan. 
7. Bagaimana proses evaluasi 
program desa vokasi yang 
dilaksanakan di Desa 
Kalibakung? 
 
KH : Untuk tahapan evaluasi nanti ada Tim 
peninjau yang juga sebagai penilai terhadap 
program-program yang telah dilaksanakan itu dari 
pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang mas, disamping itu juga kita 
mengadakan tes tertulis juga praktikum yang 
nantinya para peserta didik mendapatkan sertifikat 
sebagai tanda bukti tertulis telah mengikuti 
Tahapan proses evaluasi program kursus 
kewirausahaan Desa Vokasi dilaksanakan 
menggunakan metode tes secara tertulis maupun 
praktik yang ditinjau langsung oleh Penilik UPTD 
Dikpora Kecamatan Balapulang, ada pemberian 
sertifikat yang diberikan untuk masing-masing 
peserta didik sebagai tanda bukti tertulis telah 
mengikuti program kursus kewirausahaan Desa 
Vokasi di Desa Kalibakung. 
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program kursus kewirausahaan desa vokasi.  
AS : Dari ke lima program kursus kewirausahaan 
desa vokasi itu tadi nantinya dalam proses tahap 
evaluasi menggunakan tes secara tertulis dan 
praktikum, nantinya juga melibatkan dari pihak 
Penilik UPTD Kecamatan Balapulang sebagai 
Tim Peninjau juga penilai program yang telah 
berjalan tersebut. Diakhir nantinya para peserta 
didik mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti 
tertulis telah mengikuti program kursus 
kewirausahaan desa vokasi. 
KHD : Kita dalam tahap evaluasinya 
menggunakan metode tes tertulis juga praktik mas. 
Dimana nantinya para peserta didik mendapatkan 
sertifikat sebagai tanda bukti telah mengikuti 
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program kursus kewirausahaan Komputer. Yang 
dimana nantinya ada juga dari pihak Penilik 
UPTD Dikpora Kecamatan Balapulang sebagai 
peninjau juga penilai. 
SW : Untuk evaluasi itu berada pada tahap paling 
akhir ya mas, saya sendiri untuk mengukur atau 
memberi penilaiannya lewat tes yang berbentuk 
tes tulis maupun praktik. Dan nantinya, para 
peserta didik, bisa memperoleh sertifikat sebagai 
tanda bukti sudah mengikuti proses pelaksanaan 
kursus kewirausahaan Tata Boga ini, pada lembar 
itu pula nanti para peserta didik bisa tahu berapa 
nilai yang mereka peroleh. Gitu mas, kurang lebih 
dalam tahap evaluasi yang saya lakukan kaitannya 
dengan program kursus kewirausahaan tersebut 
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disamping nanti ada Tim peninjau juga penilai 
dari pihak Penilik UPTD Dikpora Kecamatan 
Balapulang. 
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Lampiran 9. Gambar Dokumentasi Wawancara dan Pengambilan Data Program Desa 
Vokasi 
 
 
 
Gambar 2. Gambar Ketua Penyelenggara Desa Vokasi dan Peserta Didik 
 
 
 
Gambar 3. Peserta didik Kewirausahaan Desa Vokasi Menjahit 
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Gambar 4. Gambar Hasil Kerajinan Tangan Peserta Didik Kewirausahaan Desa 
Vokasi Souvenir 
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Gambar 5. Peserta Didik Kursus Kewirausahaan Desa Vokasi Komputer 
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Gambar 6. Dokumentasi Peserta Didik Desa Vokasi saat Ujian Tulis  
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Rekomendasi Penelitian DIY 
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Lampiran 12. Rekomendasi Penelitian Jawa Tengah 
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Lampiran 13. Surat Rekomendasi Penelitian Kabupaten Tegal 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian KESBANGPOL dan LINMAS Kabupaten Tegal 
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Lampiran 15. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
